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KATA SAMBUTAN

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, Handbook Registrasi Pangan Olahan ini
dapat diterbitkan. Handbook ini dibuat sebagai salah
satu upaya Badan POM untuk memberikan pelayanan
terbaik dalam memperluas informasi mengenai
registrasi pangan olahan, khususnya bagi pelaku
usaha skala mikro, kecil, dan menengabh.

Sebagai implementasi dari Undang-Undang Nomor 6
tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah Nomor 5 tentang
Penyelenggaraan perizinan Berusaha Berbasis Risiko,
Badan POM terus berupaya dan berkomitmen untuk
memberikan pelayanan publik terbaik melalui
kemudahan perizinan berbasis risiko. Direktorat
Registrasi Pangan Olahan sebagai unit pelaksana
pengawasan pre market dan pelayanan publik di
bidang registrasi pangan olahan terus berupaya dan
berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik
antara lain melalui penyederhanaan prosedur,
pemangkasan persyaratan, penyediaan sarana
informasi dan komunikasi berbasis  web,
pendampingan pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) dan
pelatihan bagi registration officer pangan olahan.
_—————1=>

Handbook Registrasi Pangan Olahan ini diharapkan

dapat membantu pelaku usaha dan pihak terkait
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lainnya dalam memahami dengan lebih baik
persyaratan dan prosedur registrasi pangan olahan
sehingga perizinan berusaha dapat diproses tepat
waktu dan pangan olahan yang beredar aman,
bermutu baik, serta sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Saya menyambut baik terbitnya Handbook Registrasi
Pangan Olahan ini dan menyampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang
telah terlibat dan berperan aktif dalam penyusunan
handbook ini.

Jakarta, Oktober 2024

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan
Dra. Elin Herlina, Apt, MP.


Elin Herlina
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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, Handbook Registrasi Pangan Olahan ini
dapat diterbitkan. Handbook ini merupakan panduan
bagi pelaku usaha dalam melakukan registrasi pangan
olahan berbasis risiko. Handbook berisi informasi
registrasi pangan olahan antara lain: prosedur
registrasi akun perusahaan dan registrasi pangan
olahan, dokumen kelengkapan data, serta persyaratan
label pangan olahan.

Penyusunan handbook ini dilakukan melalui rapat
pembahasan internal dan unit terkait di lingkungan
Badan POM. Diharapkan dengan terbitnya handbook
ini, pelaku wusaha mempunyai persepsi dan
pemahaman yang sama dalam rangka registrasi
pangan olahan.

Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang
telah berpartisipasi dalam penyusunan Handbook
Registrasi Pangan Olahan ini. Semoga handbook ini
dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta, Oktober 2024

—_— _—————1=>
Direktur Registrasi Pangan Olahan
Sintia Ramadhani, S.Si., Apt., M.Sc.

\Y
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1.1 Latar Belakang

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 6
tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah Nomor 5 tentang
Penyelenggaraan perizinan Berusaha Berbasis Risiko,
maka pemerintah Indonesia dalam hal ini Badan POM
berkomitmen untuk memberikan kemudahan bagi
pelaku usaha dalam memperoleh Perizinan Berusaha
Untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PB-UMKU), tidak
terkecuali bagi pelaku usaha pangan olahan. Hal ini
juga merupakan salah satu upaya dari pemerintah
untuk meningkatkan daya saing produk pangan
olahan, khususnya yang diproduksi oleh usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Sehubungan dengan
hal tersebut di atas, Direktorat Registrasi Pangan
Olahan telah mengimplementasikan registrasi pangan
olahan berbasis risiko sejak September tahun 2022
yang kemudian diikuti dengan diundangkannya
Peraturan BPOM No. 23 Tahun 2023 tentang
Registrasi Pangan Olahan.

Dari rekapitulasi kegiatan pendampingan yang
dilakukan oleh Direktorat Registrasi Pangan Olahan
sepanjang tahun 2023, tercatat sebanyak 2795 UMKM
yang mengikuti kegiatan pendampingan. Hal ini
menunjukkan banyaknya pelaku usaha dengan skala
mikro kecil menengah yang bergerak di bidang pangan
olahan dan perlu dibekali dengan pengetahuan antara
lain terkait persyaratan dan prosedur registrasi.
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Dengan mengikuti kegiatan pendampingan diharapkan
mereka dapat memproduksi pangan olahan yang
memenuhi persyaratan keamanan, mutu, gizi dan
pelabelan dan dapat mendaftarkan produknya untuk
memperoleh izin edar.

Berdasarkan hal tersebut, Direktorat Registrasi
Pangan Olahan menyusun handbook registrasi
pangan olahan sesuai komoditi ini dengan jenis
komoditi yang ditetapkan berdasarkan pemeringkatan
kategori pangan yang paling banyak didaftarkan oleh
UMKM dari tahun 2019-2024 dan kendala yang
dialami oleh pelaku usaha pada proses Registrasi
Pangan Olahan. Kegiatan ini merupakan kelanjutan
dari kegiatan tahun 2022 dan 2023. Tahun 2024, Susu
Bubuk Rasa/Berperisa, termasuk Minuman
Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan
(Rasa), dan Campuran Susu Dan Krim Bubuk
Berperisa atau (dengan) Rasa ditetapkan sebagai
salah satu komoditi yang diputuskan untuk dibuatkan
handbook registrasi pangan olahan.

1.2 Tujuan dan Sasaran
Tujuan handbook ini adalah:

1. Sebagai suatu bentuk pedoman di bidang
registrasi pangan olahan yang disusun sesuai
dengan peraturan dan kebijakan terbaru untuk
meningkatkan pemahaman pelaku usaha,
khususnya UMK dalam memenuhi persyaratan
registrasi pangan olahan. sl
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2. Dengan meningkatnya pemahaman pelaku usaha
diharapkan dapat mempercepat proses registrasi
pangan olahan

Sasaran handbook ini adalah:

1. Pelaku usaha produsen  Susu Bubuk
Rasa/Berperisa, termasuk Minuman Mengandung
Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau
(dengan) Rasa dengan skala usaha mikro dan
kecil.

2. Fasilitator di Balai dan/atau Loka POM yang
melakukan pendampingan kepada pelaku usaha
produsen Susu Bubuk Rasa/Berperisa, termasuk
Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa
atau dengan (Rasa), dan Campuran Susu Dan
Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa dalam
melakukan registrasi.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup handbook ini meliputi penjelasan
mengenai alur registrasi pangan olahan dengan
aplikasi Ereg RBA, definisi, serta persyaratan
keamanan dan mutu, dokumen yang dibutuhkan, serta
kriteria label produk Susu Bubuk Rasa/Berperisa,
termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk
Berperisa atau dengan (Rasa), dan Campuran Susu
Dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa.
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BAB II

Istilah dan
Definisi
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1. ADI (Acceptable Daily Intake) adalah jumlah
maksimal BTP dalam miligram per kilogram berat
badan yang dapat dikonsumsi setiap hari selama
hidup tanpa menimbulkan efek merugikan
terhadap kesehatan.

2. Bahan Tambahan Pangan yang selanjutnya
disingkat BTP adalah bahan yang ditambahkan ke
dalam pangan untuk mempengaruhi sifat atau
bentuk Pangan.

3. Batas Maksimal Cara Produksi Pangan yang Baik
atau Good Manufacturing Practice yang
selanjutnya disebut Batas Maksimal CPPB adalah
konsentrasi BTP secukupnya yang digunakan
dalam Pangan untuk menghasilkan efek teknologi
yang diinginkan.

4. BTP Ikutan (Carry over) adalah BTP yang berasal
dari semua Bahan Baku Pangan, bahan penolong
dan/atau BTP, baik yang dicampurkan maupun
yang dikemas secara terpisah, tetapi masih
merupakan satu kesatuan produk yang tidak
berfungsi secara teknologi dalam produk Pangan
akhir.

5. Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik yang
selanjutnya disingkat CPPOB adalah pedoman
yang menjelaskan bagaimana memproduksi
Pangan Olahan agar aman, bermutu, dan layak
untuk dikonsumsi.
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6. Gizi adalah zat atau senyawa yang terdapat dalam
Pangan yang terdiri atas karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, mineral, serat, air, dan komponen
lainnya yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan
kesehatan manusia.

7. Informasi Nilai Gizi yang selanjutnya disingkat ING
adalah daftar kandungan zat Gizi dan non Gizi
Pangan Olahan sebagaimana produk Pangan
Olahan dijual sesuai dengan format yang
dibakukan.

8. International Numbering System yang selanjutnya
disingkat INS adalah salah satu kode internasional
untuk Bahan Tambahan Pangan.

9. Kategori Pangan adalah pengelompokan pangan
berdasarkan jenis pangan yang bersangkutan.

10. Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia yang
selanjutnya disingkat KBLI adalah
mengklasifikasikan aktivitas/kegiatan ekonomi
Indonesia yang menghasilkan produk/output, baik
berupa barang maupun jasa, berdasarkan
lapangan usaha yang digunakan sebagai acuan
standar dan alat koordinasi, integrasi, serta
sinkronisasi penyelenggaraan statistik.

11. Label Pangan yang selanjutnya disebut Label
adalah setiap keterangan mengenai Pangan yang
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya,

atau bentuk lain yang disertakan pada Pangan,
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dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada, atau
merupakan bagian kemasan Pangan.

12. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari
sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan
air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia termasuk Bahan
Tambahan Pangan, bahan baku pangan, dan
bahan lain yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan
makanan atau minuman.

13. Pangan Olahan adalah makanan atau minuman
hasil proses dengan cara atau metode tertentu,
dengan atau tanpa bahan tambahan.

14. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan
Usaha yang selanjutnya disingkat PB-UMKU
adalah legalitas yang diberikan kepada pelaku
usaha pangan untuk menunjang kegiatan usaha
dalam rangka peredaran pangan olahan.

15. Program Manajemen Risiko yang selanjutnya
disingkat PMR adalah program yang disusun dan
dikembangkan untuk menjamin keamanan dan
mutu pangan melalui pengawasan berbasis risiko
secara mandiri oleh industri pangan.

- A - - a——w_———————
16. Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara

Elektronik (Online Single Submission) yang
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selanjutnya disebut Sistem OSS adalah sistem
elektronik  terintegrasi yang dikelola dan
diselenggarakan oleh Lembaga OSS untuk
penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko.

17. Time to Respond adalah waktu maksimal yang
dibutuhkan  untuk mengevaluasi dokumen
registrasi pangan olahan sejak dokumen diterima
oleh petugas sampai ada keputusan. Keputusan
dapat berupa permintaan tambahan
data/penolakan/persetujuan.

18. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria memiliki modal usaha lebih dari
Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

19. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria memiliki modal usaha
sampai dengan paling banyak Nee—=———
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

9
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20. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi
kriteria. memiliki modal usaha lebih dari Rp
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.

10
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BAB Il

Registrasi
Pangan Olahan
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3.1 Registrasi Akun Perusahaan

Registrasi akun perusahaan merupakan tahap
pertama dari registrasi pangan olahan yang dilakukan
secara online dan bertujuan untuk mendapatkan nama
pengguna (username) dan kata sandi (password) pada
aplikasi e-registration. Username dan password
digunakan untuk login pada akun perusahaan.

3.1.1 Perizinan Berusaha melalui OSS

Perizinan berusaha diperoleh dari OSS pada website
(https://oss.go.id/). Dokumen Perizinan Berusaha yang
diterbitkan tergantung dari risiko setiap Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) yang
didaftarkan pada OSS. Kontak informasi lebih lanjut
tentang pengurusan Perizinan Berusaha via OSS
dapat dilihat pada BAB V.

Klasifikasi Risiko dan dokumen Perizinan Berusaha
pada OSS terdiri dari:

1. Rendah : Nomor Induk Berusaha
(NIB)

2. Menengah Rendah : NIB dan Sertifikat Standar

3. Menengah Tinggi : NIB dan Sertifikat Standar

dengan status Telah Terverifikasi

4. Tinggi : NIB dan Izin dengan status
Telah Memenuhi Persyaratan

12
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Tabel 1. KBLI untuk Komoditi Susu Bubuk
Rasa/Berperisa dan produk turunannya

No. | Kode Nama Kode

Industri Pengolahan Susu Bubuk

1 ] 10520 dan Susu Kental

Contoh dokumen NIB, Sertifikat Standar, Sertifikat
Standar dengan status Telah Terverifikasi, dan lzin
dengan status Telah Memenuhi Persyaratan dapat
dilihat pada BAB V Kelengkapan Data.

3.1.2 Izin Penerapan Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik (CPPOB)

Izin Penerapan CPPOB diperoleh dari aplikasi e-
sertifikasi Badan POM melalui OSS pada website
(https://0ss.go.id/).

Fengauan

PR Proses

. metaia 0SS Fandaan

Gambar 1. Tahap Pengajuan Izin Penerapan CPPOB
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3.1.3 Alur Registrasi Akun Perusahaan
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Gambar 2. Alur Registrasi Akun Perusahaan Berbasis
Risiko
Tahapan registrasi akun perusahaan berbasis risiko

yang telah terkoneksi dengan sistem OSS :

1. Pelaku usaha mengakses aplikasi e-registration
versi Risk Based Approach (RBA) (ereg-
rba.pom.go.id)

2. Pilih menu Registrasi Akun > Baru
Input NIB

4. Data perusahaan akan otomatis tertarik dari OSS,
berupa:

e Username OSS
e Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
e Nama Perusahaan
e Alamat Perusahaan
5. Input data Perusahaan, Pabrik, dan KBLI.

14
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6. Unggah dokumen persyaratan registrasi akun
perusahaan. Untuk  produsen, dokumen
persyaratan berupa:

e [oto kartu NPWP
e NIB/NIB + Sertifikat Standar / NIB + Izin
e |zin Penerapan CPPOB

7. Evaluasi oleh petugas dengan time to respond
maksimal 10 Hari Kerja

8. Apabila registrasi akun perusahaan disetujui,
maka akan mendapatkan username dan
password melalui email.

Untuk simulasi registrasi akun perusahaan dapat
diakses pada link berikut ini:
https://rumahsiripo.pom.go.id/simulasi_akun perusa

haan/stepl

3.2 Registrasi Produk
3.2.1 Alur Registrasi Produk

Setelah registrasi akun perusahaan disetujui,
username dan password yang diperoleh digunakan
untuk log in ke web aplikasi ereg-rba.pom.go.id untuk
melanjutkan tahap kedua dari registrasi pangan olahan
yaitu registrasi produk.

15



Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Bk Wb S 30 X
L 151
ovpeSapon e o - [Thoe o
L

Gambar 3. Registrasi Pangan Olahan Berbasis Risiko

Sebelum mengirimkan permohonan registrasi produk,
pelaku usaha harus mengambil ID Izin PB-UMKU pada
akun OSS. ID izin diambil berdasarkan KBLI produk
yang didaftarkan dan jenis PB-UMKU sesuai dengan
layanan dan tingkat risiko.

Sertifikat Pemenuhan

Sertifikat Persetujuan

Izin Edar Pangan Olahan

Gambar 4. Tingkat Risiko dan Jenis PB-UMKU ~————
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3.2.2 Kategorisasi Risiko Registrasi Produk
Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan produk
turunannya

Kategori risiko produk pada saat registrasi dilakukan
berdasarkan pada Alur Penentuan Tingkat Risiko
(Gambar 4) yang telah terintegrasi di dalam sistem e-
registration versi RBA. Tingkat risiko ditentukan
dengan mempertimbangkan:

a. Pencantuman klaim

b. Proses produksi

c. Penggolongan pangan sebagai pangan
olahan organik

d. Pangan produk rekayasa genetik

e. Penggunaan bahan baku yang memiliki
batas maksimum penggunaan, dan

f. Penggunaan Bahan Tambahan Pangan.

Berdasarkan Alur Penentuan Tingkat Risiko, maka
produk Susu Bubuk Rasa/Berperisa, termasuk
Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau
dengan (Rasa), dan Campuran Susu Dan Krim Bubuk
Berperisa atau (dengan) Rasa dapat masuk ke dalam
kategori Risiko Menengah Rendah atau Tinggi.
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Gambar 5. Alur Penentuan Tingkat Risiko
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Gambar 6. Alur Penentuan Tingkat Risiko (Lanjutan)

Pada saat pemilihan kategori pangan,

agar

memastikan sesuai dengan KBLI yang tertera pada
NIB dan juga sesuai dengan jenis pangan yang tertera

pada Izin Penerapan CPPOB.
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Gambar 7. Contoh Keterkaitan antara KBLI, Jenis

Pangan (CPPOB), dan Kategori Pangan Produk Susu
Bubuk Rasa/Berperisa dan produk turunannya pada
Sistem e-registration

Catatan: Bentuk sediaan adalah Jenis Pangan yang
tercantum pada Izin Penerapan CPPOB
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Persyaratan  teknis untuk registrasi  produk
berdasarkan tingkat risikonya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Persyaratan Teknisl untuk Registrasi
Pangan Olahan Risiko Menengah Rendah dan Tinggi

Tingkat Risiko
No | Persyaratan Teknis | Menengah
Rendah

Tinggi

Komposisi atau daftar
bahan yang digunakan
1. | termasuk keterangan V \
asal bahan baku
tertentu dan atau BTP*)

2. | Proses produksi v v

3 Ir?formasi tentang masa N N
simpan

5 Informagi tentang kode N N
produksi

6. | Rancangan label V \
Hasil analisis produk -

7. | akhir (Certificate of \
Analysis)

8. | Hasil analisis zat gizi**) V \
Spesifikasi BTP

9. | dan/atau bahan baku V V

tertentu yang memuat

1 Contoh dokumen teknis dapat dilihat pada Bab V
21
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Tingkat Risiko
No | Persyaratan Teknis | Menengah
Rendah

Tinggi

antara lain asal bahan,
status GMO, BTP
ikutan, jenis BTP,
kandungan
kloramfenikol pada
madu

Sertifikat Produk
Penggunaan Tanda

10. | Standar Nasional v v
Indonesia (SPPT
SNI)***)

11 Sertifikat PMR untuk ] N
" | yang memiliki ****)
(*) tidak berlaku untuk komposisi tunggal, untuk MR
hanya input komposisi pada sistem

(**) untuk produk yang mencantumkan tabel Informasi
Nilai Gizi (ING) pada label

(***) berlaku untuk produk yang mencantumkan tanda
SNI pada label (SNI sukarela)

(****) jika telah memiliki sertifikat PMR

Catatan: Walaupun pada registrasi produk dengan
risiko Menengah Rendah tidak mempersyaratkan
hasil analisis produk akhir, namun pelaku usaha wajib
menjamin keamanan dan mutu pangan dengan
memenuhi persyaratan karakteristik dasar, cemaran—————

logam berat, kimia, dan mikrobiologi.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengon) Rasa

Untuk simulasi registrasi produk dapat diakses pada
link berikut ini:

https://rumahsiripo.pom.go.id/simulasi produk
pangan olahan

3.2.3 Output Registrasi Produk Susu Bubuk
Rasa/Berperisa dan produk turunannya
Berdasarkan Tingkat Risiko

Output yang akan diperoleh pelaku usaha setelah
mendaftarkan  produknya berdasarkan tingkat
risikonya yaitu:

1. Sertifikat Pemenuhan Komitmen untuk Risiko
Menengah Rendah
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

%

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
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Gambar 8. Contoh Sertifikat Pemenuhan Komitmen
Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, ————
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

4

PEMERINTAH REFUBLIK INDONESLA
PERIZINAN BERUSAHA UNTUR MENUNIANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PANGAN OLAHAN

LAMPIRAN
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Gambar 9. Contoh Lampiran Sertifikat Pemenuhan
Komitmen Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, —————
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan

Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Koweibm sobags Srakmd debum Serifikat P s> 1ak sobagai berid
1 Pernysestis pawrspes Cas Produks Pasgas Olahan yany Badk (CPPOE)

Pangan Olahas adan dibatalhas
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Gambar 10. Contoh Lampiran Sertifikat Pemenuhan
Komitmen Pangan Olahan (Lanjutan)
Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh. __
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

2. Izin Edar Pangan Olahan untuk Risiko Tinggi

2 5 B’\
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEG!,

IZIN EDAR PANGAN OLAHAN
PEUMKU: 00000000000000C000000
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Gambar 11. Contoh Izin Edar Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlakp.

|
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa
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Gambar 12. Contoh Izin Edar Pangan Olahan
(Lanjutan) ,

Disclaimer: .D.okumen.da.n isinya merupalfan gontoh. &
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar

tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
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Gambar 13. Contoh Lampiran Izin Edar Pangan
Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

LABEL VANG DISETUAT
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Gambar 14. Contoh Lampiran Label yang Disetujui
Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar

tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
=e==—=———xx
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

BAB IV

Susu Bubuk Rasa/Berperisa
dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman
Mengandung Susu Bubuk
Berperisa atau dengan
(Rasa), dan Campuran Susu
dan Krim Bubuk Berperisa
atau (dengan) Rasa




Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (den \gan) Rasa

4.1 Definisi

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 13 Tahun
2023 tentang Kategori Pangan, Susu Bubuk
Rasa/Berperisa, termasuk Minuman Mengandung
Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau
(dengan) Rasa termasuk ke dalam Kategori Pangan
01.1.4 (Minuman Susu Cair Rasa/Berperisa).

Definisi produk dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Definisi Produk

No | Jenis Produk Definisi

1 | Susu Bubuk Susu bubuk rasa/berperisa
Rasa/Berperisa | adalah susu bubuk yang
(Kategori ditambah dengan bahan
Pangan 01.1.4) [tambahan pangan perisa
atau rasa, dan dapat
ditambah gula. Nama jenis
produk ini susu bubuk rasa
cokelat, susu bubuk rasa
stroberi, susu bubuk rasa
vanila, susu bubuk rasa
madu, dan lain-lain.

2 | Minuman Minuman mengandung susu
Mengandung bubuk  berperisa @ atau
Susu Bubuk dengan  (rasa) adalah

Berperisaatau [ minuman yang  dibuat
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

No

Jenis Produk

Definisi

(dengan) Rasa
(Kategori
Pangan 01.1.4)

dengan menggunakan susu,
susu rekonstitusi atau susu
rekombinasi dengan
tambahan perisa atau rasa,
dapat ditambahkan gula.

Campuran
Susu Dan Krim
Bubuk
Berperisa atau
(dengan) Rasa
(Kategori
Pangan 01.1.4)

Campuran susu dan krim
bubuk berperisa  atau
(dengan) rasa  adalah
produk susu berbentuk
bubuk, dibuat dari susu
bubuk dengan penambahan
gula dan perisa dalam
bentuk kakao bubuk atau
kopi bubuk dan lain-lain.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa
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Gambar 15. Contoh Produk Susu Bubuk
Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

3.2 Komposisi

Komposisi mencakup bahan baku dan BTP. Dalam
sistem e-registration, komposisi diinput dalam bentuk
persentase. Tujuan dari input komposisi dalam bentuk
persentase ini antara lain untuk memastikan
karakteristik dasar produk memenuhi persyaratan
berdasarkan peraturan yang berlaku. Cara untuk
menentukan komposisi dalam persentase adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Perhitungan Komposisi Susu Bubuk
Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya

A B c D
Jumlah Persentase:
Nama Jumlah | Bahan Kolom C .
Bahan | Bahan | DIBAGI dikali 100%
Total B
Total
! 100

Keterangan

1. Kolom A diisi dengan daftar semua bahan yang
digunakan dalam satu kali produksi, baik bahan
baku maupun bahan tambahan pangan, diurutkan
dari yang terbanyak.
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

2. Kolom B diisi dengan:

a. Jumlah setiap bahan baku dan bahan
tambahan pangan yang digunakan dalam
satu kali produksi.

b. Satuan metrik yang sama, misal: gram, kg, ml,
atau L. Bila bahan-bahan yang digunakan
terdiri dari cairan (misal: air atau susu cair)
dan padatan (misal: susu bubuk, gula,
garam), maka dapat dianggap:

« 1 ml air atau susu cair = 1 gram air atau
susu cair,

« 1L airatau susu cair =1 Kg air atau susu
cair
c. Jumlah total seluruh bahan yang digunakan
(pada bagian akhir kolom B).

3. Kolom C diisi dengan hasil dari pembagian jumlah
masing-masing bahan baku pada kolom B dengan
jumlah Total B.

Contoh:

Pada kolom B, susu bubuk full cream yang
digunakan adalah 3000 gram, sedangkan Total
bahan di kolom B adalah 3500 gram, maka untuk
nilai susu bubuk full cream yang diinput pada
kolom C: 3000/3500 = 0,8571.

4. Kolom D diisi dengan hasil perkalian kolom C
dengan 100%. Nilai ini adalah persentase setiap
bahan yang akan diinput pada sistem es=—————
registration.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Contoh:

Pada kolom C hasil pembagian untuk susu bubuk
full cream adalah 0,8571, maka persentase susu
bubuk full cream yang diinput pada kolom D:
0,8571 x 100% = 85.71%.

Tabel 5. Contoh Komposisi Susu Bubuk

Rasa/Berperisa
Jumlah Bahan
Nama Jumlah | Baku DIBAGI | Persentase
Bahan Bahan | Jumlah Total (%)
Bahan
Susu
Bubuk Full | 3000 g | 2000 9/3500x | g0 29
100%
Cream
Kakao 250 g/ 3500 x
Bubuk 2509 100% 714
Premiks 150 g / 3500 x
Vitamin 1509 100% 429
Perisa
Artifisial 100g | 100 %03;/500 X 2.86
Cokelat 0
Total 3500 g 100
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Tabel 6. Contoh Komposisi Minuman Mengandung
Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa)

Jumlah
Nama Jumlah EEIE EEL Persentase
Bahan Bahan DIBAGI (%)
Jumlah Total .
Bahan
Krimer 800 g / 2000 x
Minuman 800¢ 100% 40
Gula 800 g / 2000 x
Halus 800g 100% 40
Susu 396 g/ 2000 x
Skim 3%g 100% 19.8
Perisa 4 g /2000 x
Artifisial 49 100% 0.2
Total 2000 g 100
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Tabel 7. Contoh Komposisi Campuran Susu Dan Krim
Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Jumlah Bahan
Nama | Jumlah | Baku DIBAGI | Persentase
Bahan Bahan | Jumlah Total (%)
Bahan
Krim 700 g/ 1000 x
Bubuk | 09 100% 70
Susu
Bubuk 150 g / 1000 x
Full 1509 100% 15
Cream
Gula 148 g / 1000 x
Halus 1489 100% 14.8
Perisa 2 g /1000 x
Artifisial | 29 100% 0.2
Total 1000 g 100

3.3 Karakteristik Dasar

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 13 Tahun

2023 tentang Kategori Pangan, terdapat persyaratan
karakteristik dasar untuk produk Susu Bubuk
Rasa/Berperisa, termasuk Minuman Mengandung

Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau

(dengan) Rasa, sebagai berikut: =1
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Tabel 8. Karakteristik Dasar Produk Susu Bubuk
Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya

No Jenis Produk Karakteristik Dasar
1 | Susu Bubuk e Kadar air tidak lebih
Rasa/Berperisa dari 5%
e Kadar protein tidak
kurang dari 11%
e Kadar gula dihitung
sebagai sakarosa
tidak lebih dari 55%
2 | Minuman e Kadar air tidak lebih
Mengandung Susu dari 5%;
Bubuk Berperisa e Kadar protein tidak
kurang dari 1,1%.
3 | Campuran Susu -
Dan Krim Bubuk
Berperisa atau
(dengan) Rasa
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (den \gan) Rasa

Tabel 9. Perbandingan Karakteristik Dasar Produk

Campuran
Susu Dan
Minuman Krim
Susu Bubuk Mengandung Bubuk
Per ratan :
ersyarata Rasa/Berperisa | Susu Bubuk Berperisa
Berperisa/Rasa atau
(dengan)
Rasa
Kadar Air <5% < 5% -
Kadar > 11% > 1.1% i
Protein
Kadar Gula
sebagai < 55% - -
sakarosa
Contoh Susu Bubuk Minuman Campuran
Nama Jenis | Rasa/Berperisa Mengandung Susu dan
Susu Bubuk Susu Buli)ulk Kn: .
Rasa Cokelat Rasa Cokelat Bubu
Rasa
Vanila

Penentuan kadar air, kadar protein dan gula sebagai
sakarosa diperoleh dari hasil analisis laboratorium.

41




Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Contoh 1

Pak Anton akan memproduksi Susu bubuk dengan
komposisi sebagai berikut:

Tabel 10. Komposisi Susu Bubuk Rasa Vanilla Pak

Anton
Perhitungan
NG Nama | Jenis |Jumlah | Persentase Persentase
Bahan | Bahan | Bahan | Bahan pada
Komposisi
Susu
Bubuk Bahan 7509/1000g * 0
LR paku | 299 100% 5%
Cream
Bahan 2009/1000g * 0
2 | Laktosa baku 200 g 100% 20%
Premiks | Bahan 40g/1000g * 0
3 vitamin | baku 409 100% 4%
Bahan
Perisa |tambah 10 g/1000g * 0
4 vanilla an 109 100% 156
pangan
Total 1000 g 100%
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Dari hasil analisis laboratorium diketahui:
e Kadar Air: 3.5%
e Kadar Protein: 13,5%
e Kadar Gula sebagai sakarosa: 20%

Apakah nama jenis yang sesuai untuk produk
minuman tersebut?

Jawaban:
Cara penentuan nama jenis Minuman (lihat syarat
pada Tabel 8):

o Kadar Air: 3.5% > maksimal 5% (memenubhi
syarat Susu Bubuk Rasa/Berperisa)

e Kadar Protein: 13.5% - minimal 11%
(memenubhi syarat Susu Bubuk
Rasa/Berperisa)

e Kadar Gula sebagai sakarosa: 20% ->
maksimal 55% (memenuhi syarat Susu Bubuk
Rasa/Berperisa)

Sehingga nama jenis yang sesuai adalah Susu Bubuk
Rasa Vanila
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (den \gan) Rasa

Contoh 2

Pak Kris akan memproduksi

komposisi sebagai berikut:

minuman dengan

Tabel 11. Komposisi Minuman Pak Kris

Nama Jumlah | Jumlah Bahan | Persentase
Bahan Bahan | Baku DIBAGI (%)
Jumlah Total
Bahan
Krimer 800 g | 800 g/ 2000 x 40
Minuman 100%
Gula 800g | 800 g/ 2000 x 40
Halus 100%
Susu 396 g | 396 g /2000 x 19,8
Skim 100%
Perisa 4g 4 g/ 2000 x 0,2
Avrtifisial 100%
Teh
Total 2000 g 100
Dari hasil analisis laboratorium diketahui:

e Kadar Air: 3.4%

e Kadar Protein: 1.485 %
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Apakah nama jenis yang sesuai untuk produk
Minuman tersebut?

Jawaban:
Cara penentuan nama jenis Minuman (lihat syarat
pada Tabel 8):

e Kadar Protein: 1.485% -> minimal 1.1%
(memenuhi syarat Minuman Mengandung
Susu Bubuk Berperisa atau dengan Rasa)

o Kadar Air: 3.4% > maksimal 5% (memenubhi
syarat Minuman Mengandung Susu Bubuk
Berperisa atau dengan Rasa)

Sehingga nama jenis yang sesuai adalah Minuman
Mengandung Susu Bubuk Rasa The.
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Contoh 3

Bu Ela akan memproduksi produk minuman dengan
komposisi sebagai berikut:

Tabel 12. Komposisi Produk Minuman Bu Ela

No Nama Jenis Jumlah | Perhitungan | Persentase
Bahan Bahan Bahan | Persentase
Bahan pada
Komposisi
1 | Maltodek | Bahan 358 g | 358g/1000g* 35.8%
strin Baku 100%
2 Krim Bahan 350 g | 3500/1000g* 35%
Bubuk Baku 100%
3 Gula Bahan 250 g | 2509/1000g* 25%
Baku 100%
4 Susu Bahan 40 g 40g/1000g*1 4%
bubuk Baku 00%
full
cream
5 Perisa Bahan 29 2g/1000g*10 0.2%
sintetik | Tambah 0%
vanilla an
Pangan
Total 1000 g 100%
=s=—=——>
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Dari hasil analisis laboratorium diketahui:
e Kadar air: 3.5%
e Kadar protein: 1%
e Kadar gula dihitung sebagai sakarosa: 25%

Apakah nama jenis yang sesuai untuk produk olahan
susu tersebut?

Jawaban:

Cara penentuan nama jenis produk olahan susu (lihat
syarat pada Tabel 8):

e Kadar air: 3.5% -> memenuhi syarat Susu
Bubuk Rasa/berperisa (maksimal kadar air
5%) dan minuman mengandung susu bubuk
berperisa atau dengan (rasa) (maksimal
kadar air 5%)

e Kadar protein; 1% -> tidak memenuhi syarat
susu bubuk rasa/berperisa (minimal kadar
protein 11%) dan minuman mengandung
susu bubuk berperisa atau dengan (rasa)
(minimal kadar protein 1.1%)

e Kadar gula dihitung sebagai sakarosa: 25% >
memenuhi syarat susu bubuk rasa/berperisa
(maksimal kadar gula dihitung sebagai
sakarosa 55%)

Sehingga Nama jenis yang sesuai adalah Campuran

Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan)

Rasa (karena kadar protein tidak memenuhi syarat————
susu bubuk rasa/berperisa dan minuman mengandung

susu bubuk berperisa atau dengan (rasa).
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3.4 Cemaran

Cemaran adalah bahan yang tidak sengaja ada
dan/atau tidak dikehendaki dalam pangan yang dapat
mengganggu, merugikan, dan membahayakan
kesehatan manusia. Pengujian cemaran dilakukan
menggunakan sampel minuman yang akan
didaftarkan. Berikut cemaran pangan yang diujikan
pada Susu Bubuk Rasa/Berperisa, termasuk Minuman
Mengandung Susu Bubuk Berperisa dan Campuran
Susu dan Krim Bubuk Berperisa

3.4.1 Cemaran Logam Berat

Cemaran logam berat untuk Susu Bubuk Rasa/
Berperisa, termasuk Minuman Mengandung Susu
Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan Campuran
Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa
berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 9 Tahun
2022 tentang Persyaratan Cemaran Logam Berat
dalam Pangan Olahan adalah arsen (As), timbal (Pb),
merkuri (Hg), kadmium (Cd), dan timah (Sn) seperti
gambar berikut.

Batan Maksimal (mg/kg)

Ko, Jenis Pangas Olahas
A ™ g cd

Gambar 16. Cemaran Logam Arsen, Timbal, Merkuri,
dan Kadmium untuk Produk Susu Bubuk Rasa/
Berperisa dan produk turunannya

48



Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Tiooah Sal

No. Datas Makaimal
Jenls Pangss Clahan
g/ kg

Gambar 17. Cemaran Logam Timah untuk Produk
Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan produk turunannya

3.4.2 Cemaran Mikroba

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 13 Tahun
2019 tentang Batas Maksimal Cemaran Mikroba
dalam Pangan Olahan, khusus cemaran mikroba?
untuk kategori pangan Susu Bubuk Rasa/Berperisa,
termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk
Berperisa atau dengan (Rasa), dan Campuran Susu
Dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa
(kategori pangan 01.1.4) mengacu ke kategori pangan
01.5 Susu Bubuk dan Krim Bubuk dan Bubuk Analog.
Berikut terlampir cemaran mikroba untuk produk Susu
Bubuk Rasa/Berperisa, termasuk Minuman
Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan

2 Untuk keperluan registrasi, cemaran mikroba yang
dianalisa adalah cemaran mikroba patogen
Salmonella (koloni/25 g), Staphylococcus aureus
(koloni/g). Namun, pelaku usaha wajib menerapkan
sistem jaminan keamanan pangan dan mutu pangan
termasuk memenuhi persyaratan cemaran
mikrobiologi.
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(Rasa), dan Campuran Susu Dan Krim Bubuk
Berperisa atau (dengan) Rasa:

Kategori Pangan k.&hu Parasseter Ug s e = M A:h“::"

Gambar 18. Cemaran Mikroba untuk Produk Susu
Bubuk Rasa/Berperisa dan produk turunannya

Keterangan:

m : Batas mikroba yang dapat diterima yang
menunjukan bahwa proses pengolahan pangan
telah memenuhi cara produksi pangan olahan
yang baik

M : Batas maksimal mikroba

n : Jumlah sampel yang harus diambil dan dianalisa
dari satu lot/batch pangan olahan

¢ : Jumlah sampel hasil analisis dari n yang boleh
melampaui m namun tidak boleh melebihi M untuk
menentukan keberterimaan pangan olahan

Dari persyaratan cemaran mikroba di atas, cara
membacanya adalah sebagai berikut:

a. Salmonella (koloni/25 g)
Dari 5 sampel (n) produk yang diambil dan diuji,
semua sampel harus negatif. Pada saat dilakukan———
pengujian, untuk kriteria mikrobiologi pada
parameter mikroba dengan c=0 maka sejumlah
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sampel yang diambil secara acak dapat
dikompositkan sebelum dianalisis.

b. Staphylococcus aureus (koloni/g)
Dari 5 sampel (n) produk yang diambil dan diuiji,
hanya 2 sampel (c) yang boleh mengandung
jumlah mikroba Staphylococcus aureus antara >
10 koloni/ g (m) sampai dengan 102 koloni/g (M),
sedangkan 3 sampel lainnya harus memiliki
jumlah mikroba < 10 koloni/g (m).
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3.4.3 Cemaran Kimia

Sesuai dengan Peraturan Badan POM Nomor 8 Tahun
2018 tentang Batas Maksimum Cemaran Kimia Dalam
Pangan Olahan, cemaran kimia yang wajib dianalisis
pada produk adalah cemaran aflatoksin M1 dengan
batas maksimum 0.5 ppb atau pg/kg.

1. Aflatoksin
No. Jenis Pangsn
By
1. | Produk clahan kacang tanah_ 13
a. Rempah-rempal arm bentuk utuh 15
maupun bubuk
' Malkanan Pendamping Air Susu [bu 0,5

{(MP-AS]) berbasis serealia dan pangan
untuk kebutuhan medis khusus
untuk bavi dan anak

U Produlk olahan jagung 15 20
5 Produk olahan kacang-kacangan 15
selain Kacang tanah [sebaga

bahan baku)

10
(dalam bentuk
produk siap

LOLU LA R
6 Susu dan produk olahannya (yang 0,5
| termasuk kategori pangan 01.1-01.8) : ! 4
E .unl Boaen. Sorpale lo e on . 0

formula pertumbuhan; formula untak
Kepertuan medis Khusus; pangan
untuk ibu hansd dan/atau stba

| menyusui berbusis

*Produk dalam beamik siap konsumsy

Gambar 19. Cemaran Kimia Produk Susu Bubuk
Rasa/Berperisa dan produk turunannya
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3.5 Bahan Tambahan Pangan (BTP)
3.5.1 BTP yang Dapat Digunakan

Peraturan terkait penggunaan BTP dapat dilihat pada
Peraturan Badan POM Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Bahan Tambahan Pangan dan Peraturan Badan POM
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Persyaratan Bahan
Tambahan Perisa. Pelaku wusaha disarankan
menggunakan BTP yang telah memiliki Nomor PB-
UMKU/Nomor Izin Edar dari Badan POM.

Cara untuk mengakses 2 (dua) peraturan di atas
adalah:

1. Ketik https://jdih.pom.go.id/

2. Setelah masuk pada halaman seperti dibawah ini,
ketik keyword, atau judul peraturan yang ingin
dicari pada bagian yang ditunjukkan panah.
Misalnya : Bahan Tambahan Pangan.
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mat Datang o Webse

Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum
Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Gambar 20. Tampilan Website Jaringan Dokumentasi
dan Informasi Hukum Badan POM

3. Akan muncul beberapa peraturan dengan judul
Bahan Tambahan Pangan, termasuk kedua
peraturan tersebut diatas yang menjadi acuan
perusahaan untuk penggunaan Bahan Tambahan
Pangan.

4. Selain melalui penelusuran informasi melalui
jdih.pom.go.id, untuk mengetahui jenis BTP yang
digunakan beserta batas maksimumnya juga
dapat menggunakan aplikasi cek BTP dari
Direktorat Standardisasi Pangan Olahan atau
melalui tautan
https://standarpangan.pom.go.id/cekbtp/web/ lalu
klik Mulai Pencarian seperti pada gambar-di

bawah ini. e
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Gambar 21. Tampilan Aplikasi Ayo Cek BTP

Bahan Tambahan Pangan (BTP) vyang lazim
digunakan pada produk Susu Bubuk Rasa/Berperisa,
termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk
Berperisa atau dengan (Rasa), dan Campuran Susu
Dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Contoh Golongan BTP yang Lazim
Digunakan pada Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan
produk turunannya

Golongan . Batas Maksimal
BTP
BTP Jenis (mg/kg)

Pengemulsi Karagen CPPB

Pengemulsi Lesitin CPPB

Pengemulsi Natrium CPPB
karboksimetil e
selulosa
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Golongan . Batas Maksimal
BTP Jenis BTP (ma/kg)
Pengemulsi Mono dan CPPB
digliserida
asam lemak
Pengemulsi Gom arab CPPB
Pengemulsi Gom xanthan CPPB
Penstabil/ Trikalsium 500
Antikempal fosfat Dihitung terhadap
produk siap
konsumsi
Pemanis Sukralosa 300
buatan hanya untuk
produk yang
mencantumkan
klaim
kandungan,
dihitung
terhadap produk
siap konsumsi
Pemanis Asesulfam-K 350
buatan Dihitung terhadap
produk siap
konsumsi
Perisa Perisa alami, Jika terkandung
identik alami, BTP Ikutan yang 1
dan artifisial memiliki batas
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Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (den \gan) Rasa
Golongan . Batas Maksimal
g Jenis BTP
BTP (mg/kg)
penggunaan

maksimum, maka
perlu dilakukan
perhitungan

3.5.2 Cara Perhitungan BTP

Penggunaan BTP yang tepat sesuai takaran atau
batas maksimal penggunaan akan memberikan
manfaat teknologi terhadap mutu pangan. Sebaliknya,
penggunaan BTP yang melebihi takaran atau batas
maksimal penggunaan dapat membahayakan
kesehatan. Khusus untuk kategori pangan Susu Bubuk
Rasa/Berperisa, termasuk Minuman Mengandung
Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau
(dengan) Rasa (Kategori Pangan 01.1.4), batas
maksimal penggunaan BTP mengacu pada Peraturan
Badan POM Nomor 11 Tahun 2019 tentang Bahan
Tambahan Pangan di Kategori Pangan 01.5 Susu
Bubuk dan Krim Bubuk dan Bubuk Analog.

Kadar BTP yang digunakan yang memiliki batas
maksimum harus memenuhi persyaratan dalam
komposisi dan hasil analisis. Penakaran BTP
sebaiknya menggunakan timbangan analitik sehingga
takaran tepat. Namun, jika tidak memungkinkan atau
belum memiliki timbangan analitik dapat dilakukan
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dengan sendok takar. Satu sendok takar peres untuk
pengawet dan pewarna masing-masing adalah 1,25 g.

Timbangan Analitik Sendok Takar Peres
Gambar 22. Timbangan Analitik dan Sendok Peres

3.5.3 Cara Perhitungan BTP Tunggal pada
Komposisi

Satuan batas maksimum BTP pada pangan olahan
berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 11 Tahun
2019 tentang Bahan Tambahan Pangan adalah dalam
mg/kg (ppm), sedangkan satuan dalam komposisi
adalah dalam persen (%). Oleh karena itu untuk
menghitung apakah BTP pada komposisi sudah
memenuhi syarat maka pelaku usaha harus
mengkonversi satuan persen (%) menjadi mg/kg.

Cara mengkonversi persen (%) menjadi mg/kg adalah
mengalikan kadar pada komposisi dengan 10.000.
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Contoh:

1. Diketahui penggunaan BTP pemanis buatan
sukralosa 0,02%, berapakah kadar dalam satuan
mg/kg?

Jawab:
0,02 x 10.000 mg/kg = 200 mg/kg sehingga
penggunaan BTP sukralosa adalah 200 mg/kg

2. Diketahui penggunaan BTP pemanis buatan
asesulfam-K 0,003%, berapa kadar dalam satuan
mg/kg?

Jawab:
0,003 x 10.000 mg/kg = 30 mg/kg

Sehingga penggunaan BTP asesulfam-k adalah

30 mg/kg
Contoh:
1. Golongan BTP : Pengemulsi
Jenis BTP . Lesitin

Batas maksimum : CPPB

Batas Maksimal Cara Produksi Pangan yang Baik
CPPB adalah konsentrasi BTP secukupnya yang
digunakan dalam Pangan untuk menghasilkan efek
teknologi yang diinginkan.
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Lesitin (Lecithins)

INS 1 32200

ADI : not limited

Sinonim . Phosphatides, Phospholipids, termasuk Lesitin dari Biji Bungan

Matahan

a. Golongan: Pengemulsi

Nomor Batas
Kategori Nama Kategori Pangan Maksimal
B el (mg/Xkg)
01.4.4 Krim Analog CFFB
[o15 :S'.lsruA Bubuk dan Krim Bubuk dan Bubuk CPPB

Gambar 23. Contoh BTP dengan Batas Maksimal

CPPB
2. Golongan BTP : Penstabil/Antikempal
Jenis BTP : Trikalsium fosfat

Batas maksimum  : 500 mg/kg atau 500 ppm

sebagai total fosfor (P) dihitung terhadap produk
siap konsumsi

21. Trikalsium fosfat (Tricalcium orthophosphate)
INS L3414

Sinonim : Calcium phosphate, ribasie, precipiated calcium phosphate

Batas
o (mg/kg)
Kategori Nama Kategori Pangan e : Golongan
. Pangan total
! | fosfor (P)
01.5 Susu Bubuk dan Knm Bubuk dan 500 Antikempal,

Bubuk Analog dihitung | Penstabil
terhadap
produk

siap

| konsumsi_|

=== ——x=
Gambar 24. Batas Maksimal BTP Trikalsium fosfat
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Jika digunakan penstabil Trikalsium fosfat sebesar
0,2% pada produk susu bubuk rasa, maka
perhitungan pemenuhan persyaratan penstabil
Trikalsium fosfat pada susu bubuk rasa adalah
sebagai berikut:

a.

C.

Kadar Trikalsium fosfat pada komposisi adalah
0,2%, maka kadar Trikalsium fosfat dalam
mg/kg: 0,2 x 10.000 mg/kg = 2000 mg/kg
Kadar Trikalsium fosfat sebagai fosfor

Bobot Molekul Fosfor

~ Bobot Molekul Trikalsium fosfat

X Kadar Trikalsium fosfat

93
=370 X 2000 mg/kg = 600 mg/kg

Kadar fosfor pada produk siap konsumsi
Kadar fosfor _ 600mg/kg

~ Faktor pengenceran 6

= 100mg/kg

Perhitungan faktor pengenceran:

Misalkan cara penyajian: 40 g produk
dilarutkan dalam 200 ml air maka faktor
pengencerannya = (200+40)/40 = 6

Karena batas maksimum penstabil Trikalsium fosfat
pada susu bubuk rasa adalah 500 mg/kg sebagai
total fosfor dihitung terhadap produk siap konsumsi,

maka penggunaan Trikalsium fosfat pada——

komposisi susu bubuk rasa di atas memenuhi
syarat.
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Sesuai dengan Peraturan Badan POM Nomor 11
Tahun 2019 tentang Bahan Tambahan Pangan,
batas maksimum penggunaan garam fosfat adalah
berdasarkan total fosfor (P) pada produk akhir.
Namun apabila jumlah garam fosfat sudah
memenuhi persyaratan, maka total P akan
memenuhi persyaratan.

3. Golongan BTP : Pemanis buatan
Jenis BTP : Asesulfam-K
Batas maksimum : 350 mg/kg atau 350 ppm
dihitung terhadap produk siap
konsumsi

Asesulfam- K [Acesufame potasstum)
INS 930

AL

Batas
Kategori Maksimal

Gambar 25. Batas Maksimal BTP Pemanis Buatan
Asesulfam-K

Jika digunakan pemanis buatan Asesulfam-K

0,05% pada produk Minuman mengandung susu

bubuk rasa, maka perhitungan pemenuhan———
persyaratan pemanis buatan Asesulfam-K pada

susu bubuk adalah sebagai berikut:
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a. Kadar Asesulfam-K adalah 0,05%, maka kadar
Asesulfam-K dalam mg/kg
= 0,05 x 10.000 mg/kg = 500 mg/kg

b. Kadar Asesulfam-K pada produk siap
konsumsi:

_ Kadar asesulfam —k 500 mg/kg

~ Faktor pengenceran 6
=83.5mg/kg

Perhitungan faktor pengenceran:

Misalkan cara penyajian: 40 g produk
dilarutkan dalam 200 ml air maka faktor
pengencerannya = (200+40)/40 = 6

Batas maksimum penggunaan Asesulfam-K
adalah 350 mg/kg dihitung terhadap produk siap
konsumsi, maka penggunaan Asesulfam-K pada
komposisi Minuman mengandung susu bubuk
rasa Memenuhi Syarat (MS).

Contoh perhitungan penggunaan BTP pemanis
buatan dengan sendok takar:

1.1 Total Adonan: 5 kg

2.1 Maksimal penggunaan BTP Pemanis buatan
asesulfam-K: 350 ppm (350 mg/kg)

3.1 1 sendok takar: 1,25 g = 1250 mg

4.1 Jadi jumlah maksimum pengawet kalium
sorbat yang digunakan pada adonan adalah————
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(350/1250) x 5 kg = 1.5 sendok takar peres
(rata/tidak munjung).

3.5.4 Cara Perhitungan BTP Campuran pada
Komposisi

Penggunaan lebih dari 1 (satu) jenis BTP pada
golongan yang sama, harus memperhatikan prinsip
rasio 1 (satu). Penggunaan BTP disebut memenuhi
syarat jika nilai rasio kurang dari atau sama dengan
satu (< 1). Perhitungan prinsip rasio 1 (satu) dapat
dilihat pada contoh di bawah ini.

Contoh perhitungan penggunaan BTP Pemanis
buatan Sukralosa (0,07%) dan Asesulfam-K (0,05%)
pada produk susu bubuk rasa.

Langkah-langkah perhitungan:

a. Mengubah satuan BTP dari satuan persen (%) ke
satuan mg/kg

- Kadar sukralosa pada komposisi adalah 0,07%,
maka

= 0,07 x 10.000 mg/kg = 700 mg/kg

- Kadar asesulfam-k pada komposisi adalah
0,05%, maka

= 0,05 x 10.000 mg/kg = 500 mg/kg
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b. Menghitung kadar BTP pada produk siap konsumsi

Misalkan cara penyajian: 40 g produk dilarutkan ke
dalam 200 ml air, maka faktor pengencerannya =
(200+40)/40 = 6

Kadar sukralosa pada produk siap konsumsi
= (700 mg/kg / 6) = 117 mg/kg
Kadar asesulfam-k pada produk siap konsumsi
= (500 mg/kg / 6) = 84 mg/kg

Menghitung rasio BTP pemanis buatan

Tabel 14. Contoh Perhitungan Rasio BTP

Kadar Batas
BTP Pada . :
. Maksimum | Perhitungan .
Pemanis produk . Kesimpulan
: Pada Susu Rasio
buatan siap
: Bubuk
konsumsi
117 Perhitungan
Sukralosa mg/kg 300 mg/kg (117/300) + | rasio kurang
(84/350) dari satu
K 84 mglkg | 350 mgkkg | > rasio<1 | memenuhi
syarat
3.5.5 BTP yang Wajib Dianalisa
BTP yang wajib dianalisa yaitu:
a. BTP yang memiliki batas maksimal dan
mempunyai nilai ADI. ————
b. BTP lkutan yang ada di bahan baku (BTP carry

over) yang memiliki batas maksimal namun tidak
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dijelaskan kadarnya di spesifikasi dan/atau tidak
memiliki I1zin Edar.

Apabila BTP belum dapat dianalisa, pelaku usaha
wajib melampirkan surat keterangan belum dapat
dianalisa minimal dari 2 (dua) laboratorium
terakreditasi/pemerintah.  Jenis BTP  tersebut
penggunaannya dihitung berdasarkan penambahan
pada komposisi.

BTP yang batas maksimalnya CPPB atau secukupnya
baik yang mempunyai ADI maupun tidak mempunyai
ADI, tidak perlu dianalisa. BTP yang mempunyai batas
maksimal, tetapi tidak ada ADI, tidak perlu dianalisa.
Kesesuaian kadar BTP tersebut dilihat dari komposisi.

Asesulfam-K (Acesulfame potassium)
INS : 950

ADI : 0-15 mg/kg berat badan
Simnonim ¢

sium salt of 6-methyl-1,2 J-oxathiazine-4{3H)-

ssium sait of 3 4-dihydro-6-methl-1,2.3-

Gambar 26. Contoh Nilai ADI pada BTP
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Tabel 15. Ketentuan hasil analisis BTP

Batas
BTP ADI Maksimal hasil analisis
BTP
Diatur .. .
. .. | Wajib melampirkan
A Diatur denga_n nilai hasil analisis
numerik
Tidak perlu
B Diatur | CPPB melampirkan hasil
analisis
Tidak perlu
melampirkan hasil
Diatur analisis. Jumlah
Tidak - BTP yang
C . dengan nilai .
diatur ; ditambahkan pada
numerik L
komposisi tidak
melebihi batas
maksimal.
. Tidak perlu
D T.'dak CPPB melampirkan hasil
diatur -
analisis

3.5.6 BTP lkutan (Carry Over)

BTP Ikutan merupakan BTP yang berasal dari semua
Bahan Baku Pangan, bahan penolong dan/atau BTP,
baik yang dicampurkan maupun yang dikemas secara
terpisah, tetapi masih merupakan satu kesatuan
produk. BTP lkutan tidak berfungsi secara teknologi

dalam produk Pangan akhir. Ruang lingkup BTP lkutan
yaitu:
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Tabel 16. Contoh Penerapan BTP Ikutan

BTP Ikutan BTP Ikutan
NG Diatur di Bahan Diatur di Batas Contoh
Baku/ Bahan Produk Maksimal
Penolong/ BTP Akhir
1 [Ya Ya Sesuai dengan | 1. Campuran susu dan krim bubuk
batas maksimal rasa menggunakan bahan baku
pada kategori krim bubuk yang mengandung
pangan produk BTP Penstabil Trikalsium fosfat
akhir 2. Trikalsium fosfat diatur dalam

Krim Bubuk (Kategori Pangan
01.5.1) dengan batas maksimal
500 mg/kg sebagai total fosfor
dihitung terhadap produk siap
konsumsi; dan diatur dalam
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*

*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan

Campuran Susu dan Krim Bubuk Ber perisa atau (dengan) Rasa
BTP lkutan BTP Ikutan
No Diatur di Bahan Diatur di Batas Contoh
Baku/ Bahan Produk Maksimal
Penolong/ BTP Akhir

Campuran susu dan krim bubuk
rasa (Kategori Pangan 01.5)
dengan batas maksimal 500
mg/kg sebagai total fosfor dihitung
terhadap produk siap konsumsi.

. Hasil analisis BTP lkutan

Trikalsium fosfat pada Campuran
susu dan krim bubuk rasa
mengacu pada batas maksimal
produk akhir ((Campuran susu
dan krim bubuk rasa (Kategori
Pangan 01.5)) sebesar 500 mg/kg
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*

*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Ras sa), dan

Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (den \gan) Rasa
BTP lkutan BTP Ikutan
No Diatur di Bahan Diatur di Batas Contoh
Baku/ Bahan Produk Maksimal
Penolong/ BTP Akhir

dihitung terhadap produk siap
konsumsi.

2 | Tidak Ya Sesuai dengan . Susu bubuk rasa menggunakan

batas maksimal
kategori pangan
produk akhir

perisa yang mengandung BTP
pemanis buatan asesulfam-K

. Asesulfam-K tidak diatur dalam

perisa; namun diatur dalam Susu
bubuk rasa (Kategori Pangan
01.5.2) dengan batas maksimal
350 mg/kg dihitung terhadap
produk siap konsumsi
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*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
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BTP Ikutan BTP Ikutan
No Diatur di Bahan Diatur di Batas Contoh
Baku/ Bahan Produk Maksimal
Penolong/ BTP Akhir
3. Hasil analisis BTP Asesulfam-K
pada susu bubuk rasa tidak boleh
melebihi batas maksimal yang
diatur pada produk akhir (Susu
bubuk rasa (Kategori Pangan
01.5.2)) sebesar 350 mg/kg
dihitung terhadap produk siap
konsumsi)
3 |[Ya Tidak Kadar dihitung 1. Minuman mengandung susu rasa
secara teoritis menggunakan bahan baku
berdasarkan dekstrosa monohidrat yang
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*

*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Ras sa), dan

Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (den \gan) Rasa

No

BTP lkutan
Diatur di Bahan
Baku/ Bahan
Penolong/ BTP

BTP Ikutan
Diatur di
Produk
Akhir

Batas
Maksimal

Contoh

kadar BTP pada
bahan
baku/bahan
penolong/BTP
yang digunakan
pada produk
akhir.

mengandung pengawet belerang
dioksida.
2. Diketahui:

e Dekstrosa monohidrat
(Kategori Pangan 11.1.1)
diizinkan ditambahkan
pengawet belerang dioksida
dengan batas maksimal
sebesar 10 mg/kg dihitung
sebagai residu sulfit (SO)

e Minuman mengandung susu
rasa (Kategori Pangan 01.5.2)
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BTP lkutan BTP Ikutan
Diatur di Bahan Diatur di Batas

Baku/ Bahan Produk Maksimal
Penolong/ BTP Akhir

No Contoh

tidak diizinkan ditambahkan
Pengawet Belerang dioksida.
3. Kadar Pengawet Belerang

dioksida pada dekstrosa
monohidrat yang digunakan tidak
boleh melebihi batas maksimal
yang diatur pada dekstrosa
monohidrat (Kategori Pangan
11.1.1) sebesar 10 mg/kg dihitung
sebagai residu sulfit (SO,).

4 | Tidak Tidak Perlu 1. Susu bubuk rasa menggunakan
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Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (den \gan) Rasa

No

BTP lkutan
Diatur di Bahan
Baku/ Bahan
Penolong/ BTP

BTP Ikutan
Diatur di
Produk

Akhir

Batas
Maksimal

Contoh

mengajukan izin
penggunaan
BTP

bahan baku bubuk whey yang
mengandung BTP tartrazin.

. Tartrazin tidak diatur dalam bubuk

whey (Kategori Pangan 01.8.2;
dan juga tidak diatur dalam susu
bubuk rasa (Kategori Pangan
01.5.2)).

. Produsen perlu mengajukan izin

penggunaan BTP. Izin
penggunaan BTP tersebut dapat
diajukan terhadap bubuk whey
ataupun susu bubuk rasa.
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Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

3.6 Informasi Nilai Gizi (ING)

Pencantuman ING untuk produk Susu Bubuk
Rasa/Berperisa, termasuk Minuman Mengandung
Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau
(dengan) Rasa sesuai Peraturan Badan POM Nomor
26 Tahun 2021 tentang Informasi Nilai Gizi pada Label
Pangan Olahan sebagai berikut:

1. Untuk produk Susu Bubuk Rasa/Berperisa,
termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk
Berperisa atau dengan (Rasa), dan Campuran
Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan)
Rasa vyang diproduksi oleh UMK yang belum
ditetapkan nilai kandungan gizinya, tidak wajib
mencantumkan ING pada label. Namun bila tetap
akan mencantumkan, maka harus melampirkan
hasil pengujian zat gizi dari laboratorium
pemerintah atau swasta terakreditasi.

2. Zat gizi yang wajib dicantumkan pada Tabel ING
terdiri atas:

a. Energi total
Lemak total
Lemak jenuh
Protein
Karbohidrat total
Gula

Garam (natrium)

@ ~oaooo
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*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

3.6.1 Format Tabel ING

Format Tabel ING pada label berdasarkan luas
permukaan label dikelompokkan menjadi 2 (dua),
yakni format vertikal dan format horizontal. Format
vertikal untuk kemasan dengan luas permukaan label
lebih dari 100 cm?. Format horizontal untuk kemasan
dengan luas permukaan kurang dari atau sama
dengan 100 cm?. Terdapat 2 (dua) format horizontal
yang dapat dipilih untuk digunakan, yakni format
tabular dan format linier. Contoh format tabel ING
ditampilkan pada gambar di bawabh ini:
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a. Format Vertikal ING

TNFORMASI NILAI GiZ1 INPORMASI NILAI GII
Takaran syji . gatau ml (... URT) Takaran saji ... g st mi |, URT)
... Sajian per Kemasan ... Safian per Kemasan
JUMLAH PER SAJIAN JUMLAN PER SAJIAN
Energi total . kal | | Bmergi total - Xhal
Energl dari lemak ~ual||  Eneng darf lemak .. hal
Enesgi dari lemak jemub it | | Eoerg dari lemak jenub o |
% AKG* N AKG*
Lemak total B o' || Lemak total wh %
Kelesterol g % Lemak truna 8
Lemak trany .8 Lemak tidak jenuh tunggl w
Lemak tidak jenuh tunggal B Lemsak tidak jenuh ganda ol
Lemak tidak jenuh ganda i ook jassh g %
Lemak jenuh g % |[Bolesterdl mg
Protein _g % [Trvtels g =%
PP - Karbobidrat total wl =%
Karbohidrat total g ' Scrat pangen hm®
Serul pangan wB e gmmw 8
Supaonios il
Serat pangan tdak Mrut w i Gula ‘:'
Mumh.w teswedin i Gela alkobiol g
Gula alkohol -8 Garam (natrium| wllf =%
?n-(lnzh-) wmg % A -
\tmwmm Vieamin C w
Vitansin A we % 1 Visaenis ladn W%
Vitamin C o % || Kalitzm N
Vitamin lain % 1 | Kalsium "
w % 2at Besi %
Kalsitzm <% | | Minesal lain %
Zat Bew o % | | Asam amino A . Mg
Mineral lnin % | | Asarm amino B o
Zat Nongiel Asam amino C . Mg
Soflavon oL Inollvon . g
*Persen AXG berdasarkan kebutuhan energi 2050 kial | | *Persen ARG berdasarkan kebutuhan energe 2150 Mo,
Kebutwhan energi anda munghin lebdh tingey' atau debih | | Kobuswban energd anda musgkin lebih tiggd ann bebth
el rondah

Gambar 27. Format Vertikal Tabel ING
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b. Format Horizontal ING

Saims pr heziasan

INFORMAS] | C000AR Pil SATIAN ARG | SUMLAN PERAARAN ARG
Lemak totel il % | Rarbohidest toted “t N
NILAI GIZE  |popan jesan g % |ouis e
Proteln i N Garam {Natrium) . g .
Toheean s . g Muu E g g Ty
¢, URY) Vieanie A Kalsieen

Energi totad ... Maad | VI8 G Besl
Lreyl dar bemak Vitania C
Meal Vo D

“Fersen AT Desdusartan Ledatubus ex
ot by el

worgl 2150 Aol Nebatuhum evergd andh musghan felad tnggl

atau

S —
JUMLAH FER SAJIAN SAKG® | JUMLAH PERSAJIAN NAKO*
INFORMASI Lamak tatal i - Karbolidras tatal -8 .
NILAI GIZI Lemakjeash  ..g N | Oule "k
Protein Y 4 A | Garam (Netrbum) L wh
Takaran sap ., g ™au
=l {_URT
Vaaniz A Kaiarim
Sajuamn per Femasan v B 5
Energl total .. kaat | ' OEEO .
Energi daes lessak Vieamis ¢
al Vaanie D

“Pyrmen AN berdizsrian kebutubas eremgp 2150 kil Kebutban everg sndn manghon ek tingg
o Sehi meraloi

Gambar 28. Format Tabular Tabel ING

INFORMASI NILAI GIZI Takaran sap : ..g atau ml {,..URT), ... Sajian
per Kemasan JUMLAH PER SAJIAN | Encrgl total .. kkal, Enecrg dari
lemak ... kkal, Lemak total ...g (...% AKG), Lemak jenuh ..g (..%
AKG), Protein ...g (...% AKG), Karbohidrat total ...g ( ...% AKG|, Gula
«.g Garam (Natrium) ..mg (...% AKG|. Vitamin A |.% AKG), Vitamin
C |...% AKG|, Vitamin D (,.,% AKG), Kalsium |...% AKG), Besi [...% AKG).
Persen AKG berdasarkan kebutuhan energn 2150 kkal Kebutuhan energi
anda mungkin lebih tingg atau lebik rendah.

Gambar 29. Format Linier Tabel ING

c. Pangan olahan dengan ukuran kemasan kurang
dari satu takaran saji, harus mencantumkan tabel
ING per kemasan.
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INFORMASI NILAI GIZ1

JUMLAH PER KEMASAN (... g atau ... ml)

Energi total ... kkal
% AKG*

Lemak Total we B we %
Lemak Jenuh w B we %
Protein w B w %
Karbohidrat Total w g we %
Gula N |

Garam (natrium) we mg w %

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan
enargl anda mungkin lebth tinggt atau lebih rendah

Gambar 30. Format Vertikal Tabel ING Per Kemasan

INFORMASI NILAI GIZI JUMLAH PER KEMASAN |... g atau ... ml) -

Energi total ... kkal, Lemak total ... g (... % AKG), Lemak jenuh ... g (...% AKG |,
Protein ... g (... AKG), Karbohidrat total ... g (... % AKG), Gula ... g, Garam
{Natrium) ... mg (...% AKGY, Vitamm A (... % AKG), Vitamn C (... % AKG), Vitamm D
l... % AKG], Kalsiom ... mg (... % AKG], Besi ... % AKG). Persen AKG berdasarkan
kebutuhan enengi 2150 kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebih

rendah.

Gambar 31. Format Linier Tabel ING Per Kemasan
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*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengon) Rasa

INFORMASI % AKG*
NILAI GIZI Lemak total wf

Lemak jenuh wlf =P
JUMLAH PER KEMASAN (... g ataum}) | Protein wl e
Energi total « kial | Karbohidrat total wl P

Gula wii =P

Garam (natrium) wlg %
*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih gngg:
atau lebih rendah

Gambar 32. Format Horizontal Tabel ING Per
Kemasan

3.6.2 Keterangan pada Tabel ING
3.6.2.1 Takaran Saji

Takaran Saji adalah jumlah pangan olahan yang wajar
dikonsumsi dalam satu kali makan. Sesuai dengan
Peraturan Badan POM Nomor 26 Tahun 2021 tentang
Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan,
takaran saji untuk produk Susu Bubuk Rasa/Berperisa,
termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk
Berperisa atau dengan (Rasa), dan Campuran Susu
Dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa diatur
antara 25-60g.
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*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

01.14 Minuman Susu Cair

Rasa/Berperisa

Termasuk semua nama jenis

dalam kategori ini yang 100 - 250 ml
berbentuk cair

Termasuk semua nama jenis

dalam kategori ini yang 25-60¢g

berbentuk bubuk atau padat

Gambar 33. Takaran Saji Baku Produk Susu Bubuk
Rasa/Berperisa dan produk turunannya

3.6.2.2 Jumlah Sajian per Kemasan

Jumlah sajian per kemasan menunjukkan jumlah
takaran saji yang terdapat dalam satu kemasan
pangan. Ketentuan tentang pembulatan ukuran jumlah
sajian per kemasan dilakukan ke kelipatan 0,5

terdekat.
a. Contoh 1:

Berat bersih produk Susu Bubuk Rasa/Berperisa
sebesar 500 g dengan takaran saji 60 g, maka
perhitungan jumlah sajian per kemasan produk
adalah: 500 g/60 g = 8.33

Pencantuman jumlah sajian per kemasan pada
tabel ING adalah 8.5 sajian per kemasan”.

b. Contoh 2:

Berat bersih produk Minuman Mengandung Susu
Bubuk Rasa/Berperisa sebesar 750 g dengan
takaran saji 50 g, maka perhitungan jumlah sajian
per kemasan produk adalah: 750 g/50 g = 15
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Pencantuman jumlah sajian per kemasan pada
tabel ING adalah ’15 sajian per kemasan”.

3.6.2.3 Jumlah Kandungan Zat Gizi per Sajian

Jumlah kandungan zat gizi per sajian dinyatakan
dalam gram (g) atau miligram (mg). Nilai ini prinsipnya
diperoleh dengan rumus:

Takaran saji (g)
100 g

x Nilat zat gizi produk sesuai hasil analisa

Akan tetapi, pada sistem e-registration sudah tersedia
perhitungan nilai gizi per sajian serta pembulatannya,
sehingga pelaku usaha dapat langsung
mencantumkan nilai gizi pada Tabel ING berdasarkan
perhitungan sistem tersebut.

3.6.2.4 Persentase AKG

Persentase AKG merupakan persentase kontribusi zat
gizi dalam satu sajian produk dibandingkan dengan
jumlah kebutuhan zat gizi tersebut dalam sehari.
Persentase AKG dihitung berdasarkan Acuan Label
Gizi (ALG). Acuan Label Gizi adalah acuan untuk
pencantuman keterangan tentang kandungan gizi
pada Label.

Ringkasnya, persentase AKG merupakan
perbandingan antara jumlah kandungan zat gizi per

sajian dengan angka kecukupan zat gizi per hari——
Prinsip perhitungan persen AKG adalah sebagai

berikut:
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Kandungan gizi per takaran safi

Persentase AKG per takaran saji = x 100%

ALG zat gizi (++)

Namun, sama seperti jumlah kandungan zat gizi per
sajian, pada sistem e-registration sudah tersedia
perhitungan AKG per sajian serta pembulatannya.
Pelaku usaha cukup menginput nilai gizi berdasarkan
hasil analisis zat gizi dan hasil perhitungan AKG pada
sistem e-registration dapat langsung dicantumkan
pada Tabel ING
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3.6.3 Contoh Perhitungan dan Pencantuman ING

Diketahui berat bersih susu bubuk rasa 400 gram dengan takaran saji 40 gram. Perhitungan
zat gizi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17. Contoh Perhitungan Nilai Zat Gizi

- Acuan Cara Perhitungan
Zat Gizi ., | Label E -
) .. nergi
analisis Gizi* Per Sajian % AKG Total
?,217; 40/100 2.72 x 100/67 Egirsll( (iarl
Lemak Total | 681g | 67g |, -9 = 4,06% <
(dibulatkan (dibulatkan 496) Energi dari
2.50) ° Protein +
Energi dari
2,81 x 40/100 .
Lemak — 112 1,12 x 100/20 Karbohidrat
Jenuh 2,819 209 (dib’ulaian = 5,6%
1g) (dibulatkan 6%)
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- Acuan Cara Perhitungan
analisis Gizi* Per Sajian % AKG Total
E35,54xg40/100 5.4 x 100/60 g‘?‘rzxﬁ;)):
. - ’ - Qo0 H ’
Protein 1359 60 g (dibulatkan 90i))/o (dibulatkan (29,07 x 4) =
5g) ° 162,4 kkal
dibulatkan
72,68 X 40/100 (
Karbohidrat = 29,07 g 29,07 x 100/325 | 160 kkal)
72,689 325¢ L =8,94%
Total (dibulatkan ) 0
29 g) (dibulatkan 9%)
43,09 x 40/100 =
Gula 43,09 g - 17,24 (dibulatkan | -
17 g)
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Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

hasil Acuan Cara Perhitungan
asi
Zat Gizi oz | Label 5 Energi
analisis® | . Per Sajian % AKG Total
216,3 x 40/100
Garam 1500 | = 86,52mg 86,52 x 100/1500
(Natrium) 216,3mg m (dibulatkan =5,77%
d 85 mg) (dibulatkan 6%)

*) hasil analisis dapat melalui uji laboratorium atau sesuai dengan nilai kandungan gizi pada
PerPOM No.16 Tahun 2020
**) Acuan Label Gizi sesuai PerBPOM No. 9 Tahun 2016

Pada saat registrasi produk, nilai zat gizi dapat dihitung secara otomatis dengan terlebih
dahulu menginput hasil analisis pada kolom yang disediakan. Tampilan hasil perhitungan nilai
zat gizi pada sistem e-registration dapat dilihat pada gambar di bawah.
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Takatsn Sap 41 Geamy

nasn ML A R HIME AN PER SATIAN W ARG IR W MG PER SATIAN

uyan ANALESA SAITAN PLIINATAY SATIAY PUMIRATAN

Gambar 34. Contoh Tampilan Hasil Perhitungan
Sistem untuk Nilai Gizi Susu Bubuk Rasa

Dari hasil perhitungan tersebut, nilai yang dicantumkan
pada tabel ING berupa “Jumlah per Sajian
Pembulatan” dan “%AKG per Sajian Pembulatan”.
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INFORMASI NILAI GIZI

Takaran saji P40 g

10 Sajian per Kemasan

JUMLAH PER SAJIAN

Energi Total 160 kkal
0AKG*

Lemak Total 25¢g 4%

Lemak Jenuh Ig 6%

Protein 5g 9%

Karbohidrat Total 29¢g 9%

Gula 17g

Garam (Natrium) 85¢ 6%

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2130 kkal.

Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebih rendah.

Gambar 35. Contoh Tabel ING Produk Susu Bubuk
Rasa/Berperisa dan produk turunannya

Untuk mempermudah pelaku usaha dalam
menghitung dan membuat tabel ING produknya,
pelaku usaha juga dapat memanfaatkan aplikasi Cetak
ING Mandiri.

Aplikasi Cetak ING Mandiri dapat diakses pada link
berikut ini:
https://tabel-gizi.poom.go.id/
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

5.1 Kelengkapan Data Registrasi Akun
5.1.1 Perizinan Berusaha

Perizinan berusaha adalah legalitas yang diberikan
kepada Pelaku Usaha untuk memulai dan
menjalankan usaha dan/atau kegiatannya. Dokumen
perizinan berusaha diterbitkan oleh OSS berdasarkan
tingkat risiko usaha. Sebagaimana telah dijelaskan
pada Bab |Ill, berdasarkan klasifikasi risikonya,
dokumen perizinan berusaha terdiri dari:

1. Rendah : Nomor Induk Berusaha
(NIB)

2. Menengah Rendah : NIB dan Sertifikat Standar
3. Menengah Tinggi : NIB dan Sertifikat Standar

dengan status Telah Terverifikasi

4. Tinggi : NIB dan Izin dengan status
Telah Memenuhi Persyaratan

Contoh dokumen Perizinan Berusaha melalui OSS
adalah sebagai berikut:
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1. Nomor Induk Berusaha (NIB)

TAM REPUDLIK
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Gambar 36. Contoh Dokumen NIB

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, =——
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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Gambar 37. Contoh Dokumen NIB (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.

=e==—=———xx

Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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2. Sertifikat Standar

PERIDINAN DERUSANA BERDASIS RISIKO
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Gambar 38. Contoh Dokumen Sertifikat Standar

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh. _—
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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PEMEFUNT AN REPURLIK INDONESIA
VERIZINAN BERUSAHA BENBASIS RISIKO
SERTIFMAT STANDAR : 12345678900001
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Gambar 39. Contoh Dokumen Sertifikat Standar
(Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar————
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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3. Sertifikat Standar dengan status Telah
Terverifikasi
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Gambar 40. Contoh Dokumen Sertifikat Standar
Telah Terverifikasi

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar————
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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PEMERINTAH REPUSLIK INDONESIA
PLERIZINAN BERUSANHA BERDASIS RISIKO
LAMPIRAN
SERTIFIKAT STANDAR : 12345672500801
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Gambar 41. Contoh Dokumen Sertifikat Standar
Telah Terverifikasi (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh

Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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4. lzin yang Telah Memenuhi Persyaratan
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Gambar 42. Contoh Dokumen Izin Telah Memenuhi
Persyaratan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agat—————
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Gambar 43. Contoh Dokumen Izin Telah Memenuhi

Persyaratan (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.

Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar——

tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Hal yang perlu diperhatikan dari dokumen Perizinan
Berusaha melalui OSS sebagai salah satu syarat
registrasi akun adalah:

1.

7.

Nama pelaku usaha / nama perusahaan — sesuai
dengan nama perusahaan yang akan didaftarkan
pada e-registration

. Alamat kantor — sesuai dengan alamat kantor yang

akan didaftarkan pada e-registration

. Alamat pabrik — sesuai dengan alamat pabrik yang

akan didaftarkan pada e-registration

. KBLI industri pangan — sesuai dengan produk

pangan olahan yang akan didaftarkan

. Skala usaha — sesuai dengan nilai investasi

perusahaan

. Status Sertifikat Standar Menengah Tinggi:

Telah Terverifikasi

Status lzin: Telah Memenuhi Persyaratan

Informasi lebih lanjut terkait Perizinan Berusaha
melalui OSS dapat menghubungi:

Kementerian Investasi / Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM)

JI. Jenderal Gatot Subroto No. 44, Jakarta 12190
e Telepon: 169

e WhatsApp: 0811-6774-642 (chat only)

e Email: kontak@oss.go.id
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

e Konsultasi virtual (Khusus untuk pemilik Hak Akses
OSS Berbasis Risiko):
https://antrian.bkpm.go.id/reqistrasi/

e Media Sosial:
- Instagram: oss.go.id
- Facebook: OSS Indonesia
- YouTube: OSS Indonesia
- Twitter: @OSS _id

Keterangan:
Waktu operasional Senin — Jumat pukul 08.00 — 16.00
WIB (kecuali Virtual sampai 15.00 WIB)

5.1.2 lzin Penerapan CPPOB

Izin Penerapan CPPOB adalah dokumen sah yang
merupakan bukti bahwa sarana Produksi Pangan
Olahan telah memenuhi dan menerapkan standar
CPPOB dalam kegiatan Produksi Pangan Olahan.
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Gambar 44. Contoh Dokumen Izin Penerapan
CPPOB Versi e-sertifikasi
Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar_———_
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

: 4

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
IZIN PENERAPAN CARA PRODUKSI PANGAN OLAHAN YANG BAIK
PB-UMKU: 123456789012345678901

PRTRTELA ARpe FWRABES RATETEN SEITOR BRI TS MBRIGINg RegItEn LEIRE UM 5ang
TATGII (TF ARG CII FOBAE F I I 130G AFT 00D PEAL AN R

1. Nama NGas Vi O AR MALY
I WOT Tavt Becaang v TIRNe IO T
1 Aava sanee A Gatot Jupesto Mo SA, Genrtang fec. Tens Beneng Seutan
O ety Lavevr) DU Lavpeyg
“oce Pae 12223
& St Pensarue ooy Ferararan uucE Daar Moot (Fuln
§ voos comfas Sabs Lagangan Usata - 13S0 masate Pengoonan Sesy Buses e S
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wm—
Swceten trgpe 03 Maret 204
= == @

Gambar 45. Contoh Dokumen Izin Penerapan
CPPOB Versi PB-UMKU

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku

102



Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

PEMERINTAH REPUBLIK INDONE $:A

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
IZIN PENERAPAN CARA PRODUKSI PANGAN OLAMAN YANG BAK
LAMPIRAN
PBUMKLE 12345670001 2045878001

tewas I

1

1 apasa U0 AN WA

3 Taa Unara Ut Mz Ml (LA

4 Ao 2 Gatst Summts 4o GA. Gurartang, #ec Teat Setag Deut
e A e R L
Viode A MITY

L ! Jorm Fargan D car Korr Dutet dar harar S om

1. Findz Moo . ko Zactang

? Bt Lavea srgan mm

L0 Farmt e v s AR s el A gy T WL e S o e Care
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- — s

; T — R inx
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Gambar 46. Contoh Dokumen Izin Penerapan
CPPOB Versi PB-UMKU (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar————
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Hal yang perlu diperhatikan dari dokumen lzin
Penerapan CPPOB sebagai salah satu syarat
registrasi akun adalah:

1. Nama sarana produksi - Sesuai dengan nama
perusahaan yang akan didaftarkan pada e-
registration

2. Alamat - sesuai dengan alamat sarana produksi
yang akan didaftarkan

3. Jenis pangan -> Sesuai dengan jenis pangan
yang akan didaftarkan

4. Tanggal terbit = Sesuai dengan tanggal yang
tercantum pada Izin Penerapan CPPOB

5.2 Kelengkapan Data Registrasi Produk
5.2.1 Komposisi

Komposisi merupakan daftar bahan yang digunakan
dalam proses produksi Susu Bubuk Rasa/Berperisa,
termasuk  Minuman Mengandung Susu Bubuk
Berperisa atau dengan (Rasa), dan Campuran Susu
Dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa
meliputi bahan baku dan dapat ditambahkan Bahan
Tambahan Pangan (BTP). Komposisi mencantumkan
nama bahan, persentase bahan dan diurutkan dari
jumlah yang terbesar. Berikut contoh dokumen
komposisi produk Minuman Mengandung Susu Bubuk
Berperisa
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

PT.5 STAR FOOD

JI. Kesasar no 8, Jakarta

Komposisl Minuman Mengandung Susu Bubuk Rasa Teh Cap Pak Kris

| Neo | Nums Bakan | Jonks Bakan. | Peoiniase
(1] Knmer Minuman | Bahan Baku | 40

2 Gula Halus | Bahan Baku | 40
[ 3] Susu Skim | Bahan Baku | 198

4

Perisa Artifisial Teh Baban Tambahan Pangan 0.2

Gambar 47. Contoh Dokumen Komposisi Produk
Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa

5.2.2 Spesifikasi Bahan Baku Tertentu dan BTP

Spesifikasi berupa penjelasan tentang bahan yang
digunakan pada komposisi Susu Bubuk
Rasa/Berperisa, termasuk Minuman Mengandung
Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu Dan Krim Bubuk Berperisa atau
(dengan) Rasa

5.2.2.1 Spesifikasi Bahan Baku

Bahan baku yang harus melampirkan spesifikasi

antara lain:

a. Bahan yang dapat berasal dari hewan atau
tanaman harus menjelaskan asal bahan
(hewani atau nabati). Contoh: lemak babi,
minyak nabati, protein nabati
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengon) Rasa

PT. PANGAN NUSANTARA

Spesifikasi protein kedelai

Komposisi: isolat protein kedelai 100%

GMO (Genetically Modified Organism) : Non GMO

Gambar 48. Contoh Spesifikasi Bahan Baku yang
Berasal dari Hewan atau Tanaman

b. Bahan vyang terdiri dari beberapa bahan
penyusun, harus mencantumkan semua bahan
penyusunnya. Jika mengandung BTP yang

memiliki batasan penggunaan harus
mencantumkan kadarnya. Contoh:  Krimer
Minuman
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

NON DAIRY CREAMER
TYPE EC 30-10

Description
Non Dalry Creamer Tyze EC 20400 PIDAORd PO SOTEy ONOD DA L IMBROORNTNT. SrOMT . T Asiien
SHZer. A00 ANSCONING 000
Ingrectients
Pain of matooovion, ik roneds (Sodkan Casmnetiny. evaisdur (E4T1 E472e| smabdaer A Luflering agen
E340 b1 and ooticadn g agent (ES61)
Sensory Requirements

Parametne Unit Vabue
D00 Tyl
Towie - =
. Tele % )
I T y—— wede | frmes SONTT P

1y

kami produksi meaggunakan bahan tambahan pangan, yaitu:

Bersama il kami ingin menyatakan bahwa serbuk kamer nabatl (non dairy creamer) yang

B8ahan Tambahan | Nama Bahan Asal Bahan Dosis
Pangan | Peanggunaan
: ! 4
Emuisifiers Maono- and di-ghycerides of fatty| edible, fully hydrogenated 0.5-1.0%*
|acids (€ 471) vegetable o
Diacetyltartaric acid esters of| edible, fully hydrogenated 0.1-0.2%*
mono- and diglycerides / DATEM vegetable od
(€Ea72e)
sufferring Agents | Dipotassium phosphates {E340 1) \ Phosphates 0.40.5%
Anticaking Agents |Sticon Dioxide ‘ Sihican Diowde Max 15%

Gambar 49. Contoh Spesifikasi Bahan Baku dengan

C.

Penyusunnya

Bahan yang mengandung kentang, kedelai, tomat,
jagung, tebu (kecuali pati, minyak, lesitin, sirup)
harus menjelaskan keterangan tentang rekayasa
genetik/GMO. Contoh: protein kedelai, tomat.

Jika bahan baku berupa pangan segar yang dibeli

di pasar, dapat menggunakan keterangan yang———

menjelaskan bahan dibeli dari pasar.
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

PT. PANGAN NUSANTARA

Spesifikasi protein kedelai

Komposisi: isolat protein kedelai 100%

GMO (Genetically Modified Organism) : Non GMO

Gambar 50. Contoh Spesifikasi Bahan dengan
Keterangan tentang Rekayasa Genetika/GMO

d. Jika memakai produk yang telah memiliki Nomor
PB-UMKU/Nomor Izin Edar (NIE), spesifikasi
bahan baku dapat berupa foto produk yang
memperlihatkan NIE dan bagian komposisinya.

Gambar 51. Contoh Spesifikasi Bahan Baku yang

Telah Mempunyai NIE P ————"
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengon) Rasa

5.2.2.2 Spesifikasi Bahan Tambahan Pangan (BTP)
BTP yang harus melampirkan spesifikasi antara lain:

a. BTP yang dapat berasal dari hewan atau tanaman
yang menjelaskan asal bahan (hewani atau nabati).
Contoh: pengemulsi lesitin kedelai atau pengemulsi
nabati, pengental gelatin sapi.

'bg CV. BERKAH SELALU
= BOGOR - INDONE SIA

LOSA

Geatn Kedeln

Desropa Prodea

LOSA adatad bahan Lambiahan pangan pengemuda yang Decssal dan ladn Ledela. Prodes m
GErOOUAM Mt MLACCAD A ATAn 3ACNMMM

Kamponn

Lasse Kedels (£ 322

Mard ampan oot 16 Sasan

Gambar 52. Contoh Spesifikasi BTP yang
Menjelaskan Asal Bahan
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

b. Perisa yang menjelaskan kelompok
(Artifisial/ldentik Alami/Alami)

PT. PANGAN SUKASUKA

Jakarta
Spesifikas Bahan Tambahan Pangan

Nama Produk: Perisa Identik Alami Teh

Parameter Spesifikasi
Penampakan Hijau
Bentuk Bubuk
Kadar air <0.5%
Pb <0.01ppm
As <0.01ppm
Penyimpanan Kering, Suhu kamar
Masa simpan 24 bulan

Gambar 53. Contoh Spesifikasi BTP Perisa yang
Menjelaskan Kelompok Perisanya
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

c. BTP campuran yang menjelaskan jenis BTP dan
kadarnya

PT. PANGAN NUSANTARA

SPESIFIKASI BAHAN TAMBAHAN PANGAN
Nama Praduk: Pengamuls

Kamposisi: Mono dan dighserida asam lemak (nabati) (INS 471), Gorn kacang lokus (INS
410), Gom guar (INS 412), Karagen (INS 407)

Pacameter Spesifikasi
Hau Normal
Fb Maksimal 0.1 opm
Hg Maksima! 0.05 ppm
d Maksimal 0.1 ppm
As Maksimal 0.1 ppm
Peny mpanan Kecing, suhu kamar
Masa smpan 12 bulan

Gambar 54. Contoh Spesifikasi BTP Campuran
Pengemulsi
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

d. Fosfat yang menjelaskan namal/jenis dan/atau INS
(International Numbering System)

P PARGAN NUSANTARA

e )

St Retar Tamiatan P ey e

o Fritue Natress 1 gumtoulsr (Sodun 10 ooty phomrhete |
i ¥ o mmeter | Lo taan
| Moo nes =
L Pearrpessr i Nem
Bamis MM s a0
:‘-»hu<lr : el s FTo
Vrestir Bl s wowet WLl
[ [ss-00
Tk Lot ==
Capantot 2 53 glow
i s I Rt
Mais wrpar | 3% Budee

Gambar 55. Contoh Spesifikasi BTP Fosfat yang
Menjelaskan INS

e. Pewarna Karamel, Beta Karoten, dan Klorofil yang
menjelaskan INS atau Color Index (CI Number).

PT. PANGAN NUSANTARA

SPESIFIKASI BAHAN TAMBAMAN PANGAN

Nama Produk: Karamel | Plain (Caramel | - Plain)

| Nomor INS 7 | 150a o

{ Penampakan 1 Serbuk
As Maksimal 1 ppm
> Maksimal 1 ppm
Kandungan 7at padat 62 -7I%
Penyimpanan Subu kamar

{ Maza ;l;\pa" 1 24 bulan

Gambar 56. Contoh Spesifikasi BTP yang
Menjelaskan INS
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Jika memakai BTP yang telah memiliki Nomor PB-
UMKU/Nomor lzin Edar (NIE), spesifikasi dapat
berupa foto produk yang memperlihatkan NIE dan
bagian komposisinya.

Gambar 57. Contoh Spesifikasi BTP yang Telah
Mempunyai NIE
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Susu Bubuk Rasa/Berperlsa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan ( (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

5.2.3 Hasil Analisis Produk Akhir

Hasil analisis produk akhir harus memenuhi kriteria
sebagai berikut:

a.

d.

hasil analisis produk akhir adalah dokumen hasil
analisis produk dari laboratorium swasta yang
terakreditasi Komite Akreditasi Nasional (KAN)
atau laboratorium pemerintah.

Contoh laboratorium terakreditasi: PT Saraswanti
Indo Gene Tech, TUV Nord Indonesia , Biochem,
Sucofindo, Qualis

Contoh laboratorium pemerintah: Balai Besar
Industri Agro, laboratorium Universitas Negeri,
dan laboratorium pemerintah daerah.

hasil analisis harus mencantumkan dengan jelas:

- nama pangan yang didaftarkan

- nama dan alamat produsen harus sesuai
dengan pabrik tempat produksi

- parameter uji, hasil uji, dan satuannya sesuai
dengan persyaratan

- tanggal penerbitan

hasil analisis yang diunggah harus asli dan masa
berlaku sesuai dengan yang tercantum pada
dokumen hasil analisis atau paling lama 1 (satu)
tahun sejak tanggal penerbitan.

hasil analisis (sesuai dengan ketentuan) meliputi:
Cemaran logam berat

Cemaran kimia lain _—

Cemaran mikroba
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

Bahan tambahan pangan secara kuantitatif,
untuk pangan yang menggunakan BTP yang
memiliki  persyaratan Batas = Maksimum
numerik/ADI.

Parameter mutu /Karakteristik dasar kategori
pangan Susu Bubuk Rasa/Berperisa, termasuk
Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa
atau dengan (Rasa), dan Campuran Susu Dan
Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa
(kadar air, kadar protein dan kadar gula sebagai
sakarosa)

Kandungan zat gizi sesuai tabel ING pada label
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

AJd
SILVA Y KAN
Qe [
AT MRTDITAS) MALIDAAL
MRATTHE MNAS (1 F e 08
RESULT OF ANALYSIS
L Na. Sertfikat / Certificate No. 1233567890
|, Moxde Contoh ¢ Sample Code 0937854321
. Petanggan / Principal
1a Nama PT Erplo
. Alamat 1. Sukacits No. 23

AT IWAW 10, Krukug, Kec Tamen Sarl, Kots
Jakarta Bacat, Dasrad Khunos Biskots
Aarta 11340

V. Contoh Uj /7 Samped
42 Kernasan / Packapog Pk Metaiirsd
A Narma Pabie k / Faciory nacte PT Erpio
4o Alamat Pabok / Fagiody address 1. Sukacita No. 23
NTISMW 0, Krubie, Kec. Taman Sar Kota

Joharta Bacat, Daerah Khasus Dukots
Jharta 11340

44 Nama Contoh / Sample Name Susu Bubuk Rasa Cokelat - Erplo
e Torggal Terima / Receved Dale 13 November 2023

AL Tangas Selesi | Fiabed Dste 23 November 2023

R D R e I o L
SR P e TR g e W PT LA A UNBCRA T O

Gambar 58. Contoh Dokumen hasil analisis Produk
Akhir (Lembar Identitas Produk)
3

\ —_———
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

"4 Bre ~>“ { M

KOMITE AKEEDITAS) NASIONAL
LABCRAI RIS PYRCLLD [LF M0

RESULT OF ANALYSIS

1. No. Sertifikat / Certficate No. 1234567890

IL Kode Contoh / Sarmple Code 0987654321
PARAMETIRS | UNITS | RESULTS | Limi Of Owiection® METHOO
Arsanz (As) g | Mot detected 002 S0 29712 2011 Lamgwan A7
Cadmeum () | mng/ig | Mot detucted 001 W9 2973 1 2011 Lamgeran ASL
Mernury (W) | mgig | ot detected o0 9 2973 : 2011 Lamgwan A6
Tin ) fd\‘ Not detected o, $W29T0 2011 Lamrgean A D
Lead (P wg/ig | Mot detectert o S 29731 2011 Lamgwan AS 1

*Lemt of Detecton (LoO) meripsiun passmeter o) hatat terbect yerg Omiie cieh st slst v e

Dutandatangani secara digital

lakarta, 24 November 2023
Manager Laboratorium
Artef Budiman

Gambar 59. Contoh Dokumen hasil analisis Cemaran
Logam Berat pada Produk Akhir
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

SILVA YKAN

COMITE MEEDITAS) NASIORAL
MRS ISR PN [P e

L No. Sertfikat / Certficate No. 1234567890
Il Kode Contoh / Sampie Code 0987654321
o Par w nle s -~ M| e Mrtrce
1 Alagryhoooe rod mawmat 1 ' m L DO | cotory| O S8R 1 YWY
Iy A 1. 3018
2 flaghriscocssn aenm AR 10 W IO | ooty | 090 600 11PN
s Armd 2 2010
] R I BB 0l w DO | colny| O M1 199
" Aavdd 3 2018
‘ Umhyscacsin asrnn ‘a1 0 W20 | cohuvy| 0O 8881 VW
N A 32010
] AR P L LB 0 v 0" | mmioewy | D WARS- 1 YOO
) Ard 12078
L] SabTineds o A\l L] Peogar e Nepat | NA | 778g | B ASTS T YT
e Amg 1 202
] paea— t]o Panysive wegut | wa | 259 | oIy
. Aend 1 2000
L) STt o 1] Ngates Nepet | WA | /2859 | WOMBI Y
R Ang ' JUR
L] Labrareta np LR LT Meget | WA | /28g | SO I
e Ang ' 0%
" Labroets o B0 o)t Seget | WA | /2855 | MOS0V
R Acsd 12000

n * Jurish sampel yong demds! dan diarakan
mM = Bates mbyobe
© *  Jumiah yang boleh melampain Datas mAToba entek menentulan keberterimasn surte prodek pangan

Sens Pecataran Kepola Boden Pecgawnn Obat dan Makaran fi No 13 Tahwn 2019

P il o

Jakarts, 24 November 2023

MNuuge Lo v
At Bsiteman

Gambar 60. Contoh Dokumen hasil analisis Céfﬁéran”é
Mikroba pada Hasil Akhir
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengon) Rasa

5.2.4 Proses Produksi

Proses produksi diuraikan dalam bentuk narasi atau
diagram alir proses produksi secara lengkap, sejak
penerimaan bahan baku menjadi produk akhir (Susu
Bubuk Rasa/Berperisa, termasuk Minuman
Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan
(Rasa), dan Campuran Susu Dan Krim Bubuk
Berperisa atau (dengan) Rasa).

PT. 5 STAR FOOD
JI. Kesasar no 8, Jakarta

Proses Produksi

| Pengecekan Bahan ‘

| Penimbangan Bahan ‘

‘ Pencampuran dan Pengadukan ‘

| Pengecekan Praduk Jadi ‘

‘ Packaging ‘

| e

Gambar 61. Contoh Diagram Alir Proses Produksi
Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa —=———
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
Campuran Susu dan Krim Bubuk Berperisa atau (dengan) Rasa

5.2.5 Informasi tentang Kode Produksi

a. Kode Produksi merupakan kode yang dapat
memberikan penjelasan mengenai riwayat suatu
produksi pangan olahan yang diproses pada
kondisi dan waktu yang sama.

b. Kode produksi dapat dicantumkan dalam bentuk
nomor bets.

c. Kode produksi dapat disertai dengan atau berupa
tanggal produksi yang merupakan tanggal, bulan
dan tahun dimana pangan olahan tersebut
diproduksi.

PT.5 STAR FOOD

N Kasasar no &, Jakarts

Penjelasan Kode Produksi
XX/DD/MM/YYYY

Arti Kode Produksi:

XX :Shift Produksl
DD Tanggal Produksi
MM : Bulan Produks!
YYYY : Tahun Produksi

Contoh:

Misal: 01/25/03/2023

Arti: Diproduksi pada shift 1 tanggal 25 Maret 2023
Gambar 62. Contoh Dokumen Informasi tentang Kode
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Susu Bubuk Rasa/Berperisa dan Produk Turunannya*
*Termasuk Minuman Mengandung Susu Bubuk Berperisa atau dengan (Rasa), dan
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5.2.6 Informasi tentang Masa Simpan

a. Informasi tentang masa simpan merupakan batas
akhir suatu pangan olahan dijamin mutunya
sepanjang penyimpanannya mengikuti petunjuk
yang diberikan produsen. Penentuan masa
simpan dapat dilakukan melalui uji laboratorium
atau uji coba mandiri oleh produsen.

b. Masa simpan untuk pangan olahan yang daya
simpannya sampai dengan 3 (tiga) bulan
dinyatakan dalam tanggal, bulan dan tahun.

c. Masa simpan untuk pangan olahan yang daya
simpannya lebih dari 3 (tiga) bulan dapat
dinyatakan dalam bulan dan tahun.

PT.5 STAR FOOD

JI Kgsasar no 8, Jakarta

Penjelasan Masa Simpan

Masa simpan preduk Minuman Mengandung Susu Bubuk Rasa Teh
adalah 12 bulan.

Gambar 63. Contoh Dokumen Informasi tentang
Masa Simpan
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6.1 Ketentuan Umum

Sesuai dengan Peraturan Badan POM Nomor 20
Tahun 2021 tentang Label Pangan Olahan tentang
Perubahan Atas Peraturan Badan POM Nomor 31
Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan, setiap
Orang yang memproduksi Pangan Olahan di dalam
negeri untuk diperdagangkan dalam kemasan eceran
wajib mencantumkan Label.

Dalam peraturan tersebut juga disampaikan
ketentuan-ketentuan umum label pangan yang harus
dipenuhi, yaitu:

1. Label wajib dicantumkan pada bagian kemasan
pangan yang mudah dilihat dan dibaca (contoh:
diletakkan di bagian atas atau samping kemasan,
tidak pada bagian dasar kemasan).

2. Keterangan pada Label harus ditulis dan dicetak
dalam bahasa Indonesia. Keterangan dapat
dicantumkan dalam bahasa asing dan/atau
bahasa daerah sepanjang keterangan tersebut
telah terlebih dahulu dicantumkan dalam bahasa
Indonesia.

3. Label wajib tidak mudah lepas dari Kemasan
Pangan, tidak mudah luntur, dan/atau rusak.

4. Setiap Label wajib memuat keterangan, yang
berbentuk tulisan, gambar, kombinasi keduanya,
atau bentuk lain mengenai Pangan Olahan,
dengan benar dan tidak menyesatkan. — —

5. Keterangan pada label yang berbentuk tulisan
wajib dicantumkan secara teratur, jelas, mudah
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dibaca, dan proporsional dengan luas permukaan
label.

6. Label yang dicantumkan di dalam dan/atau pada
kemasan pangan wajib sesuai peraturan
perundangan yang berlaku.

6.2 Bagian-bagian Label Pangan Olahan

Label pangan olahan dibagi menjadi 2 (dua) bagian,
yaitu:

1. Bagian yang paling mudah dilihat dan dibaca,
yaitu bagian satu sisi pandang kemasan produk
yang terlihat ketika produk dipajang (di-display)
atau bagian utama label yang memuat keterangan
yang sangat penting diketahui oleh konsumen.
Pernyataan atau keterangan yang harus ada atau
tercetak pada bagian yang paling mudah dilihat
dan dibaca adalah:

- Nama produk;

- Berat bersih;

- Nama dan alamat pihak yang memproduksi;

- Halal bagi yang dipersyaratkan;

- Keterangan kedaluwarsa;

- Nomor PB-UMKU/Nomor Izin Edar/Nomor
PB-UMKU

2. Bagian lain label. Pernyataan atau keterangan
yang dapat dicantumkan pada bagian lain label
adalah:

- Daftar bahan yang digunakan; ————

- Kode produksi;
- Tabel ING bagi yang dipersyaratkan;
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- Keterangan 2 (dua) Dimensi (2D barcode)
BPOM;

- Peringatan bagi yang dipersyaratkan;

- Cara penyajian, jika ada;

- Cara penyimpanan.

6.3 Penjelasan Informasi pada Label Pangan
Olahan

6.3.1 Nama Produk

Nama produk terdiri atas:

1. Nama jenis pangan olahan

- Nama jenis pangan olahan merupakan
pernyataan atau keterangan identitas
mengenai pangan olahan.

- Menunjukkan karakteristik spesifik dari
pangan olahan sesuai dengan kategori
pangan.

- Dalam hal pangan olahan telah diatur dalam
SNI yang diberlakukan wajib, penggunaan
nama jenis pangan olahan harus sesuai
dengan SNI.

2. Nama dagang (merk)

- Nama dagang adalah tanda berupa gambar,
nama, kata, huruf-huruf, angka-angka,
susunan warna atau kombinasi dari unsur-
unsur tersebut yang memiliki daya pembeda
dan digunakan dalam kegiatan peredaran
pangan. e

- Nama dagang tidak dapat digunakan apabila
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nama dagang memuat unsur sebagai berikut:

a.

o

Bertentangan dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,
moralitas, agama, budaya, kesusilaan,
dan/atau ketertiban umum;

Tidak memiliki daya pembeda,;

Telah menjadi milik umum;
Menggunakan nama jenis atau nama
umum/generic terkait pangan olahan
yang bersangkutan;

Menggunakan kata sifat yang secara
langsung atau tidak langsung dapat
mempengaruhi  penafsiran  terhadap
pangan olahan;

Menggunakan kata yang terkait aspek
keamanan pangan, gizi, dan/atau
kesehatan, dan/atau;

Menggunakan nama dagang yang telah
mempunyai  sertifikat merek untuk
pangan olahan sejenis atas nama
dan/atau badan usaha lain.

- Nama dagang yang telah memiliki sertifikat
merek dari menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang hukum dapat
digunakan sepanjang tidak bertentangan
dengan aspek keamanan pangan, gizi, dan
kesehatan.
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6.3.2 Berat Bersih

Merupakan informasi mengenai jumlah pangan olahan
yang terdapat di dalam kemasan dicantumkan dalam
satuan metrik gram (g) atau kilogram (kg). Jika produk
dalam bentuk kemasan sachet yang dimasukkan ke
dalam kemasan karton maka ditulis juga berat per
sachetnya. Contoh:

e Berat bersih: 600 g
e Berat bersih: 600 g (15 sachet @ 40 g)

6.3.3 Nama dan Alamat Pihak yang
Memproduksi

1. Pencantuman alamat paling sedikit meliputi nama
kota, kode pos, dan Indonesia. Contoh:

e Diproduksi oleh: PT. Maju Jaya, Jakarta
11111, Indonesia

2. Dalam hal pangan olahan diproduksi secara
kontrak, pihak pemberi kontrak dan pihak
penerima kontrak wajib mencantumkan nama dan
alamatnya. Contoh:

e Diproduksi oleh: PT. Maju Jaya, Jakarta
11111 — Indonesia
untuk PT. Bintang Maju, Jakarta 22222 -
Indonesia;
atau
e Dikemas oleh: PT. Maju Jaya, Jakarta 11111
— Indonesia
untuk PT. Bintang Maju, Jakarta 22222 ———
Indonesia
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6.3.4 Keterangan Kedaluwarsa

1.

Keterangan kedaluwarsa merupakan batas akhir
suatu Pangan dijamin mutunya, sepanjang
penyimpanannya mengikuti petunjuk yang
diberikan produsen.

Jika masa simpan kurang dari atau sama dengan
3 (tiga) bulan, keterangan kedaluwarsa yang
dicantumkan meliputi tanggal, bulan dan tahun.

Jika masa simpan lebih dari 3 (tiga) bulan,
keterangan kedaluwarsa yang dicantumkan
meliputi:

a. Tanggal, bulan dan tahun; atau

b. Bulan dan tahun.

Keterangan kedaluwarsa didahului tulisan “Baik
digunakan sebelum”. Contoh:

Baik digunakan Baik digunakan sebelum:

sebelum 07-12-2024 Lihat bagian belakang

kemasan

Jika tanggal kedaluwarsa sangat dipengaruhi oleh
cara penyimpanan, maka cara penyimpanan
harus berdekatan dengan keterangan
kedaluwarsa. Contoh:

a. Baik digunakan sebelum: 7 April 2024.
Simpan pada suhu -18°C

b. Baik digunakan sebelum dan cara&—/—mmM———

penyimpanan lihat di bagian belakang
kemasan.
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6.3.5 Nomor PB-UMKU/Nomor Izin Edar (NIE)

Pencantuman NIE pangan olahan untuk produk dalam
negeri diawali dengan tulisan “BPOM Rl MD” yang
diikuti dengan 15 digit angka sesuai dengan
Persetujuan lIzin Edar.

BPOM RIMD ......cccccuvveenne.

6.3.6 Keterangan Halal Bagi yang Dipersyaratkan

Keterangan halal dicantumkan pada bagian utama
label dengan data dukung sertifikat halal dari BPJPH.

(.m_[) dlh Hacas

Gambar 64. Contoh Logo Halal Indonesia e ==
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6.3.7 Daftar Bahan yang Digunakan atau

Komposisi
Pencantuman daftar bahan pada label harus
memperhatikan:
1. Pencantuman daftar bahan yang digunakan harus

didahului dengan tulisan: “daftar bahan”; “bahan
yang digunakan”; ‘pahan-bahan”;  atau
“komposisi”.

Nama bahan merupakan nama lazim yang lengkap
dan tidak berupa singkatan; dan disusun secara
berurutan dimulai dari bahan yang digunakan paling
banyak.

Bahan penolong tidak wajib dicantumkan pada
daftar bahan/komposisi label.

Persentase kandungan bahan wajib dicantumkan
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Bahan baku yang memberikan identitas pada
pangan olahan. Contoh Minuman mengandung
susu bubuk rasa cokelat, maka diwajibkan juga
untuk mencantumkan persentase bubuk cokelat
atau kakao bubuk jika digunakan.

b. Bahan baku disebut dalam nama jenis pangan.
Contoh Minuman mengandung susu bubuk
dengan kurma, maka diwajibkan juga untuk
mencantumkan persentase kurma.

c. Mencantumkan tulisan “Dari ... (nama bahan)”
pada label pangan olahan, jika kandungan
bahan tersebut minimal 50%. Contoh pada label
tercantum tulisan “Dibuat dari susu  sapi’,
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sehingga pada komposisi  dicantumkan
persentase susu sapi.

d. Mencantumkan tulisan “Dengan ... (nama
bahan)’ pada label pangan olahan, jika bahan
tersebut merupakan salah satu bahan baku yang
digunakan. Contoh pada label tercantum tulisan
“Dibuat dengan buah stroberi pilihan”, sehingga
pada komposisi dicantumkan persentase buah
stroberi.

e. Mencantumkan gambar bahan baku. Contoh
pada label produk Minuman mengandung susu
rasa stroberi yang mencantumkan gambar buah
stroberi, maka harus mencantumkan persentase
stroberi.

5. Keterangan tentang asal bahan pangan tertentu
yang bersumber dari hewan atau tanaman harus
dicantumkan pada komposisi berupa nama bahan
diikuti dengan asal bahan. Jika bahan berasal dari
hewan harus disertai dengan pencantuman jenis
hewan, contoh: lemak nabati, lemak sapi.

6.3.8 Keterangan tentang Alergen

1. Keterangan tentang alergen wajib dicantumkan
pada label yang mengandung alergen. Bahan
alergen dalam komposisi dicantumkan dengan
tulisan yang dicetak tebal dan mencantumkan
tulisan informasi alergen berupa “Mengandung
alergen, lihat daftar bahan yang dicetak tebal” atau
mencantumkan informasi “mengandung alergen=———
(diikuti dengan nama alergen yang dicetak tebal)”,
dicantumkan berdekatan dengan komposisi.
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2.

Pangan olahan yang diproduksi menggunakan
sarana produksi yang sama dengan pangan
olahan yang mengandung alergen wajib
mencantumkan informasi tentang kandungan
alergen. Tulisan yang dicantumkan berdekatan
dengan daftar bahan dapat berupa:

a.

“Diproduksi menggunakan peralatan yang juga
memproses ...” diikuti dengan nama alergen;

. “Mungkin mengandung ...” diikuti dengan nama
alergen; atau
“‘Dapat mengandung ...” diikuti dengan nama
alergen.

Alergen dapat berupa:

a.

serealia mengandung gluten, yaitu gandum,
rye, barley, oats, spelt atau strain hibrida;

. telur;

ikan, krustase (udang, lobster, kepiting, tiram),
moluska (kerang, bekicot, atau siput laut);

d. kacang tanah (peanut), kedelai;

. susu (termasuk laktosa);

kacang pohon (tree nuts) termasuk kacang
kenari, almond, hazelnut, walnut, kacang
pecan, kacang Brazil, kacang pistachio,
kacang Macadamia atau kacang Queensland,;
kacang mede; dan

. sulfit dengan kandungan paling sedikit 10

mg/kg (sepuluh miligram per kilogram) dihitung=———
sebagai SO2 (dapat berupa belerang dioksida,
natrium bisulfit, natrium metabisulfit, kalium
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sulfit, kalsium bisulfit, dan kalium bisulfit) untuk
produk siap konsumsi.

4. Informasi alergen tidak perlu dicantumkan jika
pangan olahan tersebut mengandung Alergen
yang telah mengalami proses pemurnian lebih
lanjut (highly refined food), seperti maltodekstrin;
gelatin, minyak ikan; lemak kedelai dan lesitin;
RRR alpha tocopherol; alpha tocopherol; gama
tocopherol; alpha tocotrienol; 5,7,8-trimethyltocol;
dan campuran tocopherol; protein terhidrolisa
sempurna.6.3.9. Pencantuman Informasi tanpa
BTP

(. )

Komposisi:

Susu Bubuk Full Cream, Krimer Minuman (mengandung susu
pewama alami beta karoten (sintetik) Cl. No. 40800), Pengemuisi
Lesitin Kedelal, Gula, Stroberi Bubuk (0.1%), Perisa Sintetik Strobern

Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang dicelak tebal

= P

Gambar 65. Contoh Pencantuman Alergen

6.3.9 Pencantuman Informasi Tanpa BTP

Pada label dapat dicantumkan keterangan tanpa BTP

untuk jenis BTP berikut:

1. Pemanis buatan (pencantuman pada label “tanpa
pemanis buatan”);

2. Pengawet (pencantuman pada label “tanpg=———
pengawet”);
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3. Pewarna sintetik (pencantuman pada label “tanpa
pewarna sintetik”);

4. Antioksidan (pencantuman pada label “tanpa
antioksidan”); dan/atau

5. Penguat rasa (pencantuman pada label “tanpa
penguat rasa”).

Keterangan tanpa BTP dicantumkan setelah
komposisi yang digunakan.

& )

Komposisi:

Susu Bubuk Full Cream, Knmer Minuman (mengandung susu
pewarna alami beta karoten (sintetik) Cl. No. 40800), Pengemulsi
Lesitin Kedelai, Guia, Stroberi Bubuk (0.1%), Perisa Sintetik Stroberi

Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang dicetak tebal
\Tanpa Pengawe!, Tanpa Pemanis Buatan j

Gambar 66. Contoh Pencantuman Tanpa BTP

Keterangan tanpa BTP tidak dapat diikuti dengan
nama jenis BTPnya, seperti Tanpa Pemanis Buatan
Sakarin.

6.3.10 Kode Produksi

1. Tanggal dan kode produksi paling sedikit memuat
informasi mengenai riwayat produksi pangan pada
kondisi dan waktu tertentu.

2. Tanggal dan kode produksi dapat berupa nomor
bets (batch) dan/atau waktu produksi.

3. Tanggal dan kode produksi dapat dicantumkan———
terpisah dari keterangan pada Label dan harus
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disertai dengan petunjuk tempat pencantuman
kode produksi.

4. Keterangan tempat pencantuman kode produksi
dapat berupa: “Kode Produksi, lihat bagian
belakang kemasan”.

6.3.11 Keterangan tentang Petunjuk Penyiapan
dan Saran Penyajian

1. Pangan olahan yang memerlukan penyiapan
sebelum disajikan atau digunakan harus
mencantumkan cara penyiapan seperti dilarutkan
dalam air.

PETUNJUK F

Tuang 4 sendok makan (60 g} susu cokelat ke

dalam 180 ml air matang hangat, aduk hingga

larut dan slap unmtuk diminum, Habiskan datam
jangka waktyu 1 jam setelah dibuat

N\ /|
Gambar 67. Contoh Petunjuk Penggunaan produk
susu bubuk rasa

2. Dalam hal pangan olahan mencantumkan saran
penyajian dalam  bentuk gambar - wajib
mencantumkan tulisan “saran penyajian” yang——
berdekatan dengan gambar tersebut, dan dapat
disertakan gambar bahan pangan lainnya.
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Misalnya: Gambar segelas minuman bubble tea
pada label produk minuman mengandung susu
bubuk rasa teh diperbolehkan  karena
penambahan bubble/pearl lazim pada penyajian
minuman, walaupun pada produk minuman
mengandung susu bubuk rasa teh yang
didaftarkan tidak ditambahkan bahan
bubble/pearl.

Gambar 68. Contoh Penulisan “Saran Penyajian”
pada Label
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6.3.12 Keterangan tentang Cara Penyimpanan

Keterangan tentang cara penyimpanan wajib
dicantumkan pada label pangan olahan dengan masa
simpan yang dipengaruhi oleh kondisi penyimpanan.

Cara penyimpanan harus dicantumkan berdekatan
dengan tanggal kedaluwarsa.

Contoh:

Gambar 69. Contoh Pencantuman Cara
Penyimpanan Pada Label

6.3.13 Peringatan

1. Jika produk susu mengandung bahan berasal dari
babi wajib mencantumkan tanda khusus berupa
tulisan:

MENGANDUNG BABI Eaay

2. Jika pada proses pembuatan produk susu
bersinggungan dan/atau menggunakan fasilitas
bersama dengan bahan bersumber babi, pada

label harus dicantumkan keterangan berupa
tulisan: { —_—a———
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3.

Pada proses pembuatannya bersinggungan
dan/atau menggunakan fasilitas bersama /./_\,
dengan bahan bersumber babi %ﬁ]

Pada Label produk susu harus dicantumkan
peringatan berupa tulisan “Perhatikan!”, tulisan
“Tidak untuk menggantikan Air Susu lbu”, dan
tulisan “Tidak Cocok untuk Bayi sampai usia 12
bulan”. Format penulisan sebagai berikut:

Perhatikan!
Tidak untuk menggantikan Air Susu Ibu
Tidak Cocok untuk Bayi sampai usia 12 bulan

Jika produk mengandung pemanis buatan, wajib
mencantumkan peringatan  berupa tulisan:
“‘Mengandung pemanis buatan, disarankan tidak
dikonsumsi oleh anak di bawah 5 (lima) tahun, ibu
hamil dan ibu menyusui”.

Jika produk mengandung pemanis buatan
aspartame, wajib mencantumkan peringatan
berupa tulisan: “Mengandung fenilalanin, tidak
cocok untuk penderita fenilketonurik”.

Jika produk mengandung pemanis poliol, wajib
mencantumkan peringatan  berupa tulisan:
“Konsumsi berlebihan mempunyai efek laksatif”.

Jika produk mengandung alkohol, wajib
mencantumkan kadar alkohol dalam bentuk
persentase ‘mengandung alkohol * ...% (v/v).
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Kecuali produk yang ditambahkan alkohol atau
mengandung alkohol ikutan (carry over) namun
tidak terdeteksi pada produk akhir atau telah
memiliki sertifikat halal.

6.3.14 Keterangan 2 (Dua) Dimensi (2D Barcode)
BPOM

Pada label pangan olahan, wajib dicantumkan 2D
barcode yang akan diperoleh pelaku usaha setelah izin
edar terbit. Saat pengajuan registrasi, pada
rancangan label pencantuman berupa kotak persegi
sebagai penanda, dan jika pada label terdapat 2D
barcode selain BPOM, maka kotak persegi 2D barcode
BPOM wajib mencantumkan “BPOM RI” dibagian
atas/bawah kotak.

6.3.15 Ketentuan Pencantuman Tulisan, Logo
dan/atau Gambar

1. Pencantuman tulisan dan gambar terkait sponsor
berlaku sesuai batas waktu yang telah ditetapkan
dalam persetujuan pendaftaran atau persetujuan
perubahan data.

2. Tulisan, logo dan/atau gambar yang terkait
dengan kelestarian lingkungan (contoh ekolabel)
dapat dicantumkan pada label disertai data
dukung.

3. Pada label pangan olahan dapat mencantumkan
logo dan tulisan lainnya jika disertai data dukung
yang benar dan masih berlaku, seperti logo dan

) ) ===——_>
tulisan Nomor Kontrol Veteriner (NKV), HACCP,
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Top Brand Awards, dan logo lainnya yang
diizinkan terkait pangan olahan.

4. Untuk ISO 22000 dicantumkan sebagai:
Perusahaan ... telah tersertifikasi 1SO 22000,
dengan disertai data dukung sertifikat ISO 22000.
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6.3.16 Contoh Rancangan Label Produk Susu
Bubuk Rasa/Berperisa

Keterangsn  Tabel
Aarpen Infeemnani Niai Gizi

Narra Snprg("o Erpio

Nama Jeois ¢ tim: futas bns Covnr 4

oo s Kode Produksi
nsnad J i {

i , 1

Baglan Utama Labed Bagian Loinnya

Gambar 70. Contoh Rancangan Label Produk Susu
Bubuk Rasa/Berperisa
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INFORMASI DAN PENGADUAN PELAYANAN
PUBLIK DIREKTORAT REGISTRASI PANGAN
OLAHAN

v

KOMNSULTAS: OMLINE

] MALO BFOM
(I%

INFORMASI e —— -
DAN PENGADUAN | oueres

A LOKET HELPOESK L) caucewrm v
- Warsie) T 8 (G - ) 0] -9
DIREKTORAT Gooces

UVECHAT KONSULTABIVIAUST l“
RSt MY D
@ e @ et (i\
P 1100 . \_ Lok FOM sutermput -/

Informasl lamoyn dopat diliet melohs meca sous Dirsttorct Pagistrosd Pargan Glahan

Irtgan

POPVIBHPIgOn b °

KOTAK SARAN DIGITAL ronlovidaysrm

Scun padao barcode z:o:-;‘::m,..

Direktorot Registras Pungun Olahan
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16.

17.

18.
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Perubahan Bahan Tambahan Pangan yang
Diizinkan Sebagai Ajudan Perisa, Perubahan
Senyawa Perisa yang Diizinkan Digunakan
Dalam Bahan Tambahan Pangan Perisa, dan
Perubahan Sumber Bahan Baku Aromatik Alami
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Pedoman Implementasi Pelabelan Pangan
Olahan - Pencantuman Jumlah Bahan Baku dan
Informasi Alergen (2019).

Pedoman Label Pangan Olahan (2022).



ornb'mlﬂmmmu @mlsmdv-m-hwn lewuww»om ‘bpom.rl

ISBN 978-602-415-174-4 (PDH

786024 " 151744
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN RI
2024




